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Terlambat lulus atau lulus tidak dengan waktu yang cepat bukanlah sebuah kejahatan
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SARI

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk membantu pengelolaan pelaporan dan
penanganan bencana asap di Indonesia. Adapun yang menjadi latar belakang tugas akhir ini
karena Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki wilayah atau daerah-daerah
yvang rentan mengalami kejadian kebakaran hutan dan bencana asap. Meskipun pemerintah
memiliki Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang sudah tersebar di
berbagai wilayah, namun kejadian kebakaran hutan dan bencana asap masih sering terjadi
karena sulitnya mendapatkan informasi sesuai yang di butuhkan oleh pihak BNPB dan para
relawan.

Informasi yang belum terpusat menyebabkan sering terjadinya keterlambatan dalam
melakukan penanganan, baik penanganan dalam bentuk pemadaman wilayah yang
mengalami kebakaran hutan ataupun penanganan terhadap dampak dari bencana kabut asap
yvang menyebabkan jatuhnya banyak korban dan kerugian materi oleh pemerintah dari sektor
riil dan non riil.

Solusi atas uraian masalah dan isu dari bencana asap maka penulis mengusulkan
sebuah sistem informasi guna membantu menyelesaikan masalah tersebut dan meningkatkan
efektivitas dalam penanganan kebakaran hutan dan bencana asap. Sistem informasi ini
merupakan suatu sistem informasi yang bersifat keruangan dan membantu memberikan
sarana pelaporan dan menyajikan informasi mengenai kejadian bencana asap. Sistem
informasi ini disertai data pendukung yang berguna untuk menyajikan informasi yang
dibutuhkan untuk keperluan proses penanganan bencana. Informasi tersebut dihasilkan dari
pengolahan data-data kejadian oleh citizen science mengenai kejadian bencana asap yang
terjadi. Sebagai bentuk penyelesaiannya maka terbentuk sebuah prototype Sistem Informasi
Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science hasil dari
pengembangan sebuah platform bernama Ushahidi. Prototype dari sistem informasi ini

berupa web aplikasi dan aplikasi smarthphone berbasis android.

Kata kunci: metode, prototype, bencana asap, sistem pelaporan, citizen science.



GLOSARIUM

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan

di bawah ini:

Citizen Science

Netizen
Grapichal
Workflow

Interface

Prototype

Waterfall
Citizen science

Developer

Script

Platform

Open-Source

Crowd
Blueprint

Mobile
Development

User

penjelasan, misalnya kata serapan yang belum lazim digunakan. Contoh penulisannya seperti

proses untuk mengubah berkas kode program dengan berkas lain yang
terkait menjadi berkas yang siap untuk dieksekusi oleh sistem operasi
secara langsung.

gabungan dari kata internet dan citizen atau pengguna internet aktif.
grafis atau gambar.

alir kerja adalah otomatisasi proses bisnis yang meliputi perpindahan
dokumen melalui suatu prosedur kerja.

sebuah antarmuka, penghubung.

Purwarupa (bahasa Inggris: prototype) atau arketipe adalah bentuk
awal (contoh).

metode pengembangan perangkat lunak.

relawan peneliti.

programmer yang sudah terlatih, mereka tidak hanya menyelesaikan
masalah, namun juga membangun suatu produk..

bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam
situs yang pada saat di akses. Sebuah skrip pemrograman adalah kode
yang dapat meningkatkan fungsionalitas dari sebuah situs web.

istilah dalam teknologi informasi mengenai sebuah kerangkat
perangkat lunak

sistem terbuka dalam software, sistem pengembangan yang tidak
dikoordinasi oleh suatu individu / lembaga pusat dan tersedia bebas.
orang banyak.

cetak biru atau kerangka kerja terperinci (arsitektur) sebagai landasan
dalam pembuatan kebijakan yang meliputi penetapan tujuan.

sebuah antarmuka, penghubung.

sebuah antarmuka, penghubung.

pengguna (yang menggunakan sebuah sistem).



Concurrency

Element

Mashup
Waterfall
Diagram Activity
Back-End

API

Front-End

xi

control akan mekanisme sebuah sistem ketika terjadi akses atau
transaksi yang bersamaan agar tidak saling mengganggu transaksi
yang sedang berjalan.

bagian-bagian dasar yang mendasari sesuatu.

penggabungan dua hal atau lebih.

metode pengembangan perangkat lunak.

diagram atau aktifitas yang berjalan pada sitem.

halaman pada belakang sistem yang mengatur semua informasi pada
situs halaman depan yang terlihat oleh Pengguna.

sekumpulan perintah, fungsi, dan protokol yang dapat digunakan oleh
programmer saat membangun perangkat lunak.

halaman atau bagian depan yang dilihat oleh Pengguna.



Xii

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt ettt ettt sttt st saee i enae s i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING .......ccccoeiiiniiniiniinieinieieieieee e i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUIJL.....c.coctiiiiiiiieieeeceteeeeee e il
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ......cooooiiiiiiiiieeee e, v
HALAMAN PERSEMBAHAN ....cooiiiiiieieeeeee ettt A%
HALAMAN MOTO ..ottt ettt et sttt sttt et s nbe e vi
KATA PENGANTAR ...ttt sttt et sttt sttt sbe e s vii
SARI ettt et et et ettt ettt st X
GLOSARIUM ...ttt ettt et b et sh ettt s bt e bt estesbeesbeeatesbeenbeenees X
DAFTAR TSIttt ettt st sbe et e esbeeaesanens xii
DAFTAR TABEL......ooititteeee ettt ettt sttt st sttt s Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt sttt sttt XVi
BAB T  PENDAHULUAN ..ottt ettt sttt 18
L1 Latar BelaKang..........cccuioiiiiiiiiiieieeiee ettt ettt sttt sttt e eaneen 18
1.2 Rumusan Masalah ..........cooeiiiiiiiiiiiieee et e 2
1.3 Batasan Masalah..........cocooiiiiiiiiiii s 3
1.4 Tujuan Penelitian........ccccoieiiiiiiiieiiieiieeie ettt sttt e e et e snaeenneeens 3
1.5 Manfaat Penelitian.......c.ccooeiiiiiiiiiiieieiee ettt 3
1.6 Metode Penelitian . .......cc.eeueiiiriiiiiiieieeieeese ettt 3
1.7 Sistematika PenuliSan.........c.ccooiiiiiiiiiiiiiiienieeeee e 4
BAB II LANDASAN TEORI......coiiiiiiiiiet ettt 6
2.1 BENCANA ASAP .eiuiiiiiiiiieeiiee ettt et ettt s e e st e e st e e st te e s nbeeenaneeenanes 6
2.2 CHHIZEN SCICHCE. ......ccueeeeeeeeeeeee ettt ettt et e et e ettt e st e st e e st e e s bteesnbeeesabeeesanes 7
2.3 USRANIAIL ettt sttt 7
P N 03151 N 5 (1S 1LY 2 o B OSSOSO 8
2.5  Unified Modelling LangUANGe.................ccceeceeeceieciieeieeiiesieeieesiee e esiee e esieeeve e 8

2.5.1 USE CASE DIAGIAM ...ttt et ettt aaeesaae e 9
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN ...ttt ettt 10
Bl PLANRENG ..ottt et sttt et e bt e e naeenaeeaaaen 11

3.1.1 Pemilihan Metode ProtOLype .........ccuevueecuienieeieieeieeieesiie et eveesiee e ens 11

3.1.1 Pemilihan Metode Pengembangan.............cccueeeuievieeiieniieiieeniecieeee e 13



3.2 ANALISIS 1ottt ettt et b bt ettt 15
3.2.1 Analisis Kebutuhan Proses...........ccccovieviiiiniiniiienieeneeeeciesee e 15
3.2.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras...........cccoeeuieviieiiiiniiiiieniecieceeieeeen 16
3.2.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak............cccccooviiiiiiiniiniiiiiiiiieeciceee 16
3.3 Perancangan Desain SiSTEM........ccueriieriieiiieiiieeieeiie ettt ettt e e eteesereeaeeseaeenseesaaaens 17
3.3.1 Perancangan Undifined Model ....................cccooovumvouieiiiniiaiiaiieeieeeieeieenieeeaeens 18
3.3.2 Perancangan ACtivity DIQQIAM...........cc..covcueeeviueeeniieeiiieeeieeeeiee e sve e 19
3.3.3 Perancangan Struktur Basisdata.............cccceeviiiiiienieiiiienieceeeeeee e 27
3.3.4 Perancangan Relasi Tabel Basisdata Web Aplikasi.........ccccceevieeeiienieniieniennns 50
3.3.5 Perancangan Antar MUKAQ..........ccceeiuiiiiiiiiiinieciiee et 50
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUIJTAN ...ttt 60
4.1 TMPLIEMENLAST c..vieuvieeiiieiieciie ettt ettt et e st e et e e teesabeebeeesbeenseessbeenseesnseenseas 60
4.1.1 Implementasi Web-APIIKAST .......c.cccuieriieiiiiiieeiieeie ettt 61
4.1.2 Implementasi Aplikasi Android ..........ccooceeviieiiieniieiieie e 66
4.2 PONGUJIAN ...etiiiiieiiieeiie ettt ettt et ettt e et e et e e st e enb e e beeeabeebeeenbe e teeenbeenbeeenseenneas 68
4.2.1 Pengujian Validitas.......c.cccceeeiiieniieiiieiieeiieeie ettt ettt ettt e e e e 68
4.2.2 Pengujian Reliabilitas...........cccoeriiiiiiiiiiiiiiieieeiieee et 69
4.2.3 Hasil Deskripsi Efektivitas Sistem Oleh Pengguna...........ccccoocveeviiiiienieniennen. 69
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt ettt ettt st 74
5.1 KESIMPULAN .....oiiiiiiiiiiecie ettt ettt et et e e st e ebeesabeenbeeenbeenseessseeseennsaens 74
5.2 SATAN .ottt ettt e h e et e e st e et sae e neesaneea 74
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt sttt ettt et bbb sae s e 75



X1V

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Perbandingan MeEtode ..........cocviiiiiiiieiieie ettt 12
Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan ProSes ..........cccceoviriiriiiiinieniiiieieiecesee e 15
Tabel 3.3 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras ............ccccoeviieiiiiniiiiiieniecieceeeeee e 16
Tabel 3.4 Kebutuhan Perangkat Lunaki.............ccccoeviiiiiiiiiiiiiiiicece e 16
Tabel 3.5 TaDEl ACHIONS .....eeuviriiiiieieeiiee ettt sttt sbe e s 28
Tabel 3.6 Tabel aCtion 10Z .....cccuiiiiiiiiieiie ettt e 29
Tabel 3.7 TaADEL ALETt .....ceuiiiiiiiiiieie ettt 29
Tabel 3.8 Tabel alert CaAt@ZOTY .....cueeiuieiiieiieiie ettt ettt et et sbe e e seaeensees 29
Tabel 3.9 Tabel @lert SENt........cccoeiiiiiiiiiiieiieeie ettt ettt e e e eneees 30
Tabel 3.10 Tabel api_banned...........cccoeeiiiiiiiiiieiieie e 30
Tabel 3.11 Tabel @i 10Z ...coouiiiiieiieeiiee et ettt 30
Tabel 3.12 Tabel api SELHING.....c.ceiiieiieiiieiierie ettt ettt et ebeebeesneeenseas 31
Tabel 3.13 Tabel DAAZE......cccuuieiieiieeiiee et et et e 31
Tabel 3.14 Tabel DAdZE USET ......ooiiiiiieiiieiieeie ettt ettt e eeees 31
Tabel 3.15 Tabel CAtEZOTY...c..eiiiiiiieeiieie ettt ettt ettt et e et eebeesnseenseas 32
TabEl 3.16 TaADEI CILY ..eeeeiiieiiieiiieee ettt ettt e st e enbeesaseenseas 32
Tabel 3.17 Tabel COMMENL .......ccuiiiiiiiiriiiiiiieeeeee ettt 32
Tabel 3.18 Tabel CIUSIET.....c..eiuiiiiiieeiieie ettt 33
Tabel 3.19 Tabel COUNIY ....c..oiiiiiiiieiieie ettt ettt et e et et e b e seaeenseas 34
Tabel 3.20 Tabel eXtrenal appP.......cccccieriiiiiiiieeiieee et ettt beeseaeeneees 34
Tabel 3.21 Tabel fOIrML....c..coouiiiiiiiieiiee ettt 34
Tabel 3.22 Tabel form field ........cccoeoiiiiiiiiieie e 35
Tabel 3.23 Tabel field OPtON......ccuiiiiieiiiiieeie ettt e 35
Tabel 3.24 Tabel fOrm TeSPONE .......cccueeruiiiiieiiieiieeie ettt ettt et et esabe b e seneeneeas 36
Tabel 3.25 Tabel ZEOMELIY .....cccuiiiiiiiiieiie ettt et e e e e ensees 36
Tabel 3.26 Tabel INCIACTIE .....c...ovuiiiiiiiiiiieeeeeeee et 36
Tabel 3.27 Tabel inCIdent CAtEZOTY ......ccueevuieriieiieeie ettt ettt ste et e e aeesbeeaeeseneeneeas 37
Tabel 3.28 Tabel incident 1ang............cccuieviiiiiiiiiiiii et 37
Tabel 3.29 Tabel incident 1ang.............cccuiiviiiiiieiieiie et 38

Tabel 3.30 Tabel inCIdeNnt PEIrSON.........cceiiiiiriieiieeie ettt ettt ete et ee e e sbe b e seneeneees 38



XV

Tabel 3.31 TabEI LAYET ...ccveeiiiiiieie ettt et et e e e e enseas 38
Tabel 3.32 TabE] LAYET ...ccvieiiiiiieiie ettt ettt e e e e enseas 39
Tabel 3.33 Tabel MAINLENANCE .....cccveruiiriiiiiriieriiee ettt ettt sbe e saeens 39
Tabel 3.34 Tabel MEdIA......cc.coiiriiiiiieieeee et 39
Tabel 3.35 Tabel MESSAZE......cecvieiuieeiieiie ettt ettt ettt et siaeebeesabeebeesnseenseas 40
Tabel 3.36 Tabel PEIrMISSIONS ......ccuveeiieriiieiieiieeieeeie et ete et e eeteeteeseaeebeesareebeesebeenseessseenseas 40
Tabel 3.37 Tabel permiSsions TOLES .........cccuiiriiiiiieriieiieeie ettt ettt eeees 41
Tabel 3.38 Tabel PIUGINS.....cc.eiiiiiiiieiieie ettt ettt et bee st e e e snaeensees 41
Tabel 3.39 Tabel Private MESSAZE......ceevrerueerieeiierieeiierieeteeeereeteeseaeebeessreebeessseenseessneenseas 41
Tabel 3.40 Tabel TaAtiNg .......cceiiiiieiieeiieie ettt et ettt et et e et e s abeenbeesnseenseas 42
Tabel 3.41 TabEl TEPOTTET....c..eiiiiiiieeiieeiie ettt ettt et et et e st eebeesabeenseesnseenseas 42
Tabel 3.42 TabEl TO1ES....c..eeiiiiiiieieeiiee ettt st 43
Tabel 3.43 Tabel TOIES USETS .....ieiuiiiiieiieeiteeiie ettt ettt et e et eesebeenbeeseseensees 43
Tabel 3.44 Tabel SCheAUIET .......cc.coouiiiiiiiiiiie et 43
Tabel 3.45 Tabel scheduler 10Z........ccoiiiiiiiiiiici e 44
Tabel 3.46 TabEL SEIVICE ...ccuvevuiiiieieeiierieeie ettt sttt sttt sbe e saeens 44
Tabel 3.47 TabEL SESSIONS .....eeuvitieiiriierieeie ittt ettt sttt et st sbe et s e e sbeeaesanens 44
Tabel 3.48 TabEl SETHNZS ....ccueeeiieiieeiieiie ettt ettt ettt et esaae s e e sabeenseasnseenseas 45
Tabel 3.49 Tabel ShariNg.........cccviiiiiiiieiie ettt et eseaeeeees 45
Tabel 3.50 Tabel sharing INCIAENL.........c..cecuiiiiieiiieie et 45
Tabel 3.51 Tabel Sharing 10g ......cccveeiiiiiiiiiiee et 46
Tabel 3.52 Tabel SMSSYNC MESSAZE ....eecvveeuvreriieeiieniieeiieeieeteeeereeteeseteebeessreeseessseenseessneenseas 46
Tabel 3.53 Tabel SMSSYNC SELHINES......eeiuiiiriieriiieiieeie ettt ete et ee e esebe e e sereeneeas 46
Tabel 3.54 Tabel socialmedia ASSET .........cccueiviieiiieiiieiierie ettt ettt e e 47
Tabel 3.55 Tabel socialmedia KeyWOrdsS...........cccveriiiiiiiiiiiiieiieeee e 47
Tabel 3.56 Tabel socialmedia_ messages data ............cceeeiieiiiiiieiiieniecece e 47
Tabel 3.57 Tabel socialmedia SEtNGS .........cocvieeiieriieiiieiie ettt 48
Tabel 3.58 TaDCL USEIS ....eeuiiriiiiiiieeiiettee ettt st sbe e 48
Tabel 3.59 Tabel USEr tOKENS ......ccuiiiieiiiieiieiiie ettt ettt ettt e st e e e sneeenseas 48
Tabel 3.60 Tabel VETTIed......ccuevuiiiiiiiiieieeee et 49
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas INStIUMEN ........ccueeviieriieiiiiieeiieee et 69
Tabel 4.2 Nilal PEISEPST ..cuvieruiieiieiiieeiieiie ettt ettt ettt ettt eteesateebeessaeeseesabeenseessseenseas 69
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Pengguna Terhadap ..........ccccceevveniieniennnnnen. 70

Tabel 4.4 Jawab Responden Terhadap...........cccueevuieiiiiiiiiniiiiieieceee e 71



XVvi

Tabel 4.5 Tabel ReSPONAEN.........ooiuiiiiieiiieiieeiie ettt et e e e eneees 72
Tabel 4.6 Hasil Kuesioner Pengukuran Efektivitas Sistem Informasi..........ccccceeevveninncnnnn. 73
DAFTAR GAMBAR
Gambar 3.1 MetOA@ PrOTOIYPE. ........cccueeeeeeiieeieeeieeeie ettt ettt et aaesabe s e saseesees 12
Gambar 3.2 Skema Kerja SiStem.......c.ceiiiiiiiiiiieiiecie et 17
Gambar 3.3 Perancangan Use Case DiAQram...............c.c.cccueevueeeeieneeeiieeniieeieenieeseeenaeesveeeees 18
Gambar 3.4 Activity Dia@ram LOZIN..............ccccccoueeeuieiiieiiieiieeieeeieeeieesiee e eieesteeseeseveeseas 19
Gambar 3.5 Activity Diagram Pendaftaran...............ccoooieviiiiiiiiiiiieniecee e 20
Gambar 3.6Activity Diagram Laporkan.............ccccoeeviiiiiiiiiiiiiiieeeee e 20
Gambar 3.7 Activity Diagram Lihat Informasi Kejadia...........coocoviieniiieniiniiiieieeeeeeeee, 21
Gambar 3.8 Activity Diagram Pemberitahuan .............cccooeviiiiiiiniiiiienieceeeeeee e 22
Gambar 3.9 Activity Download LapOran ............c.ccccueevuieeiieiiienieeiieeeie et eee e sveeaee e e 22
Gambar 3.10 Activity Diagram Hubungi Kami...........cccoeeveiiiniiiiieniiciecc e 23
Gambar 3.11 Activity Diagram Manajemen Pengguna ...........cccceeeeevieeniieniieniienieeieesee e 24
Gambar 3.12 Activity Diagram Verifikasi Laporan..........cccccceeevieiieniiienienieeieeie e 24
Gambar 3.13 Activity Diagram Verifikasi KOmentar............cccoocveevieniienieniienieeie e 25
Gambar 3.14 Activity Diagram Kelola Pesan Masuk ...........ccccoocvieiiiiiiieniieniieieeieeeeee e 26
Gambar 3.15 Activity Diagram Hapus Semua Laporan.............cccoeeeevieenieniieniienieeieeseeeneen. 26
Gambar 3.16 Activity Diagram Hapus Lupa Password ............cccoeevveriienieniiinieniieeeeeeen, 27
Gambar 3.17 Halaman Beranda...........c..ccoeiiiiiiiiiiiniiieeeesee e 50
Gambar 3.18 Halaman Laporkan............c.cocieiiiiiiiniiiiieieeieee ettt 51
Gambar 3.19 Halaman Daftar Informasi Kejadian.. ..........cccocoeviiiiiiniiiinienieieieeeeeeee, 51
Gambar 3.20 Halaman Hubungi Kami ..........ccccoeciiriiiiiiiiiieiiecceee e 52
Gambar 3.21 Halaman Pemberitahuan ............cccooeeiiriiniiiinieiceneeeesteeeeseese e 52
Gambar 3.22 Halaman Dashboard Admin..........c..cecevieriiiiniiiiiieiieeeeeeeeeese e 53
Gambar 3.23 Halaman Laporan Admin..........cceeceeriieiieniieiiieie et 53
Gambar 3.24 Halaman Input dan Edit Laporan Admin...........ccccecevieniiiinieninncnienecenns 54
Gambar 3.25 Halaman Hapus Semua Laporan............cccceeveeviieniieiienieeiieeie e 54
Gambar 3.26 Halaman Pesan AdMin..........cocooiiiiiiiniiniiiieieeeee e 55
Gambar 3.27 Halaman Pesan AdMin..........cocoviiiiiiiniiniiieieeieeeeee e 55
Gambar 3.28 Halaman Manajemen Pengguna.............ccccoecuieoiiiniieiiienieeiiecie e 56

Gambar 3.29 Halaman Awal Aplikasi Android...........cccoeireiiiiniiiiieiiecieeeeeee e 57



Gambar 3.30 Halaman Utama Aplikasi Android...........cccceeeieriiiiieniieieieeieeieeee e 57
Gambar 3.31 Halaman Input Laporan ............cccecieriieiiiiiiieiiieie et 58
Gambar 3.32 Rancangan Halaman Notifikasi Sukses Input Laporan.............cccceecvveveennennen. 58
Gambar 3.33 Halaman Lihat Daftar Laporan ............ccceeeiieiiiiniieniienieeieecie e 59
Gambar 3.34 Halaman Lihat Daftar Laporan .............ccceecieeiiiiniieiienieeece e 59
Gambar 4.1 Impelementasi Halaman Beranda ............cccoooiiiiiiiiiniininiiieccccccens 61
Gambar 4.2 Impelementasi Halaman Laporkan ...........ccccocovieiiiiiiniininieniineeieseneeens 61
Gambar 4.3 Impelementasi Halaman Informasi Kejadian..........cccccooeveiiiiiininicnicnincnnn, 62
Gambar 4.4 Impelementasi Halaman Download Laporan...........c.ccocevevvenieninnicniencenennen, 62
Gambar 4.5 Impelementasi Halaman Hubungi Kami..........c.ccocceoiiiiininiiniiniiiciiecces 63
Gambar 4.6 Impelementasi Halaman Dashboard Admin.............ccccocovvevviiiininiinniniienn, 63
Gambar 4.7 Impelementasi Halaman Laporan Masuk Admin ............ccccocevovenieienncninncnnn, 64
Gambar 4.8 Impelementasi Halaman Pesan Masuk Admin ............ccccoocevveviininiinicniinnennnn, 64
Gambar 4.9 Impelementasi Halaman Manajemen Pengguna.............ccocceeviienieniiieneenneenen. 65
Gambar 4.10 Impelementasi Halaman Manajemen Web-Aplikasi...........ccccceevvervrenieennennnen. 65
Gambar 4.11 Impelementasi Halaman Loading Aplikasi Android ..........ccccoevieviiieniennnnnen. 66
Gambar 4.12 Impelementasi Halaman Utama Aplikasi Android..........cocceeeeveeveniencnnennn. 67
Gambar 4.13 Impelementasi Halaman Input Laporan Aplikasi Android.........ccccceceeveeiennes 67

Gambar 4.14 Impelementasi Halaman Daftar Laporan Aplikasi Android ...........cccceeneenneee. 68



xviii

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sejumlah wilayah yang rentan mengalami kebakaran hutan dan
bencana asap. Menurut data yang dirilis oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) setidaknya ada enam provinsi di Indonesia yang rawan mengalami bencana
kebakaran hutan, lahan, dan kabut asap. Provinsi itu antara lain; Provinsi Riau, Jambi,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan.

Kebakaran hutan, lahan dan bencana kabut asap yang terjadi di sejumlah wilayah di
Indonesia memberikan ancaman serius dan harus menelan kerugian baik secara materi
maupun non-materi. Menurut data yang dihimpun oleh kementrian sosial menyebutkan
bencana kabut asap di wilayah Sumatera dan Kalimantan pada periode tahun 2015 menelan
korban kurang lebih 19 orang. Sementara menurut Dinas Kesehatan Provinsi Riau, dalam
periode 29 Juni- 27 September 2015, sebanyak 44.871 orang terkena risiko asap. Dari angka
itu, sebanyak 37.396 orang lainnya menderita ISPA, 656 orang menderita pneumonia, 1.702
orang terkena asma, 2.207 orang menderita penyakit mata, dan penyakit kulit sebanyak 2.911
orang (Maharani, 2015).

Sedangkan kerugian secara materi dari data yang dihitung oleh Bank Dunia, total
kerugian Indonesia akibat bencana kabut asap pada tahun 2015 telah melampaui 16 miliar
dolar AS, angka ini jauh lebih besar dari kerugian yang dialami Indonesia saat dilanda
tsunami di Aceh pada tahun 2004 silam. Kerugian itu dihimpun dari berbagai sektor riil dan
non riil, diantaranya; sektor pertanian, kehutanan, transportasi, perdagangan, industri,
pariwisata dan sektor-sektor lainnya seperti kerusakan lingkungan karena punahnya
keanekaragaman hayati yang diperkirakan bernilai 295 juta dolar AS (Isyana, 2015).

Dampak dari kerugian secara materi maupun non-materi dalam skala besar yang dialami
Indonesia membuat pemerintah melakukan evaluasi besar terhadap penanggulangan bencana
kebakaran hutan dan kabut asap. Pemerintah pusat dan daerah bersama stakeholder yang
terlibat melakukan upaya pengawasan ekstra untuk beberapa wilayah yang rentan mengalami
bencana kebakaran hutan dan kabut asap. Sejauh ini pemerintah hanya mengandalkan
peraturan gubernur dan daerah dalam upaya mencegah terjadinya kebakaran hutan dan

bencana kabut asap, namun ketika bencana sudah terjadi penanggulangan bencana asap secara
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garis besar terpaku pada hasil laporan para relawan dengan jumlah yang terbatas, masyaakat
seakan tidak memiliki media untuk memberikan informasi agar penanggulangan dan
penanganan para korban oleh pihak BNPB ataupun relawan dapat berjalan secara efektif,
cepat dan tepat.

BNPB selama ini hanya mengandalkan data dan informasi yang dikumpulkan oleh para
petugas BNPB atau relawan ketika telah terjun langsung ke lokasi kejadian bencana untuk
memberikan tindakan lebih lanjut secara efektif. Proses seperti itu tentu dirasa semakin
kurang efektif dan memakan waktu, sedangkan penanggulangan dan penanganan yang
dibutuhkan para korban harus segera dilakukan. Untuk itu diperlukan sistem informasi yang
mampu meningkatkan efektifitas pengelolaan pelaporan dalam penanganganan bencana asap.

Penelitian ini mengusulkan pembangunan sistem informasi pengelolaan dan pelaporan
citizen science dalam penanganan bencana asap. Sistem informasi demikian diperlukan agar
relawan dan pihak-pihak yang terlibat dapat dengan cepat, tepat dan efektif untuk melakukan
penyebaran dalam menanggulangi bencana dan memberikan penangan secara tepat yang
dibutuhkan para korban bencana asap.

Citizen Science atau dalam pengertian lain adalah ilmu pengetahuan masyarakat dalam
penggalian ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan menurut The Oxford English
Dictionary memasukan pengertian citizen science adalah karya ilmiah yang dilakukan oleh
anggota masyarakat umum, umumnya bekerjasama dengan ilmuwan profesional atau
dibawah arahan ilmuwan profesional maupun lembaga-lembaga ilmiah. Pelaku citizen
science dikenal sebagai citizen scientist atau imuwan warga (Simpson, 2013). Fokus
penelitian adalah membuat fools pusat informasi pengelolaan dan pelaporan bencana asap
dengan melibatkan masyarakat khususnya relawan dalam pengambilan data dan sumber

informasi peneliti.

1.2 Rumusan Masalah

Mengembangkan (Development) sistem informasi berbasis web aplikasi dan aplikasi
mobile berbasis android yang dapat digunakan sebagai sarana penyebaran dan pengumpulan
informasi terkait dengan penanganan bencana asap dan kebakaran hutan, maka dalam
menyelesaikan masalah berikut didapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengukur efektivitas pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap

dengan menggunakan sistem informasi?
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2. Bagaiamana menangani bencana asap secara efektif dan tepat sasaran dengan teknik

sistem informasi terpusat?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada sistem informasi ini sebagai berikut:
1. Studi kasus hanya meliputi wilayah Indonesia.
2. Sistem tidak menangani pengelolaan distribusi bantuan tetapi melakukan pengelolaan

informasi bantuan

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah merancang dan membuat sebuah sistem informasi pengelolaan
pelaporan dan penanganan bencana asap berbasis citizence science atau dalam pengertian
ilmu pengetahuan warga dan bekerja sama dengan ilmuwan profesional ataupun amatir yang
mampu membantu masyarakat dalam penangan bencana asap dan permintaan bantuan sera

kebutuhan lainnya yang bersifat mobile, cepat dan tanggap.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:

a. Hasil uji sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap dapat
diusulkan kepada Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) untuk
dimanfaatkan, dikembangkan lebih jauh dan menjadi prototype sebagai masukan dalam
pemanfaatan sistem informasi tersebut.

b. Prototype sistem informasi akan diberikan kepada relawan TIK sebagai organisasi
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dalam bidang TIK agar dapat
dimanfaatkan dalam gerak dan aktivitasnya terhadap pengelolaan pelaporan dan
penanganan bencana asap.

c. Menambah hasanah wawasan dalam bidang pemanfaatan IT untuk penanggulangan

berbagai bencana, khususnya bencana kebakaran hutan dan bencana asap.

1.6 Metode Penelitian
Dalam pengerjaan penelitian metode penelitian yang akan digunakan adalah metode

Prototype. Metode ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:



1. Planning

Tahapan perencanaan langkah — langkah penilitan, pemilihan metode, dan pemilihan
penggunaan alat dalam pembangunan sistem informasi.
2. Analisis

Analisis adalah  aktivitas  pengumpulan data, menyusun kebutuhan sistem,
menerjemahkan dan mengevaluasi data sebelum sistem di desain.
3. Perancangan

Pembuatan perancangan desain sistem dan perancangan purwarupa sistem informasi
yang akan dibangun.
4. Implementasi

Pada tahap ini memberikan profotype dari sistem yang telah dirancang sebelumnya.
Prototype dari sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap
berbasis citizen science berbentuk keluaran berupa web aplikasi dan aplikasi android.
5. Pengujian

Pengujian terhadap protoype sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan
bencana asap berbasis citizen science dengan menggunakan metode pengujian efektivitas
melalui kuesioner terhadap beberapa responden untuk mengukur tingkat efektivitas sistem

informasi dan kinerja keseluruhan sistem informasi.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum

tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan merupakan bab yang menjelaskan tentang hal paling dasarb
mengenai penelitian yang dilakukan secara umum. Isi dari bab pendahuluan
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta
manfaat dari penelitian, dan metodologi yang akan diterapkan.

BAB I1 LANDASAN TEORI
Landasan teori membahas mengenai dasar teori yang digunakan pada penelitian
atau pembuatan sistem. Teori tersebut dapat membantu penentuan konsep pada
sistem yang akan dibangun.

BABIII ANALISIS DAN PERANCANGAN



BAB IV

BAB YV
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Bab metodologi membahas analisis serta perancangan sistem. Analisis sistem
menjabarkan tentang identifikasi masalah, gambaran umum sistem serta analisis
kebutuhan yang diperlukan sepanjang penelitian. Perancangan sistem
menjabarkan tentang perancangan sistem yang dibutuhkan seperti Use Case
Diagram, Diagram Activity , perancangan basisdata serta perancangan
antarmuka.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Hasil penelitian membahas mengenai implementasi atau penerapan yang
dilakukan dari rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Implementasi didapat
dari perancangan sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibuat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang ringkasan dari proses - proses sistem yang telah

dilakukan serta mengemukakan saran-saran selama pengembangan sistem.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Bencana Asap

Bencana asap adalah bencana yang berbentuk kabut asap atau yang lebih dikenal
dengan istilah kabut asap adalah kumpulan asap dan kabut yang bercampur menjadi satu
kesatuan yang mencemari udara oleh asap. Bencana asap terjadi akibat kebakaran hutan atau
lahan. Kebakaran yang terjadi bisa karena proses alamiah seperti kombinasi anatara
kebakaran hutan dan musim kemarau yang panjang dan juga bisa terjadi karena ulah tangan
manusia seperti pembakaran yang dengan sengaja dilakukan untuk pembukaan lahan
peladangan.

Bencana kabut asap sangat berbahaya bagi kesehatan karena dapat mengganggu sistem
pernafasan dan memicu penyakit jantung kronis. Selain itu bencana kabut asap juga sangat
berbahaya bagi dunia lalu lintas yang bisa menyebabkan kecelakaan baik pada lalu lintas
darat, laut atau sungai dan udara, karena kabut asap membuat jarak pandang hanya beberapa
meter saja. Semua pihak perlu diingatkan tentang betapa bahayanya kabut asap bagi kegiatan
transportasi udara, darat, bahkan laut. Kabut asap dapat menyebabkan terbatasnya jarak
pandang pilot, nakhoda, masinis, supir (pengendara mobil), atau pengendara sepeda motor,
sehingga sangat berpotensi menimbulkan kecelakaan transportasi, baik di udara, darat,
sungai, maupun laut. Kecelakaan bukan hanya dipicu oleh tabrakan, tapi juga oleh
kemungkinan tidak terkontrolnya (out of conmtrol) armada atau alat transportasi (Biro
Komunikasi Dan Informasi Publik, 2012).

Selain dampak buruk yang terjadi pada dunia kesehatan maupun lalu lintas, bencana
kabut asap juga memberikan dampak buruk pada kegiatan keseharian masyarakat seperti
terganggunya kegiatan bekerja dan kegiatan belajar-mengajar di sekolah.

Banyak upaya yang sudah dilakukan pemerintah untuk mencegah dan menangglangi
terjadinya bencana kabut asap dan dampak buruk yang ditimbulkannya, seperti membuat
hujan buatan saat terjadi kebakaran hutan. Namun upaya tersebut masih dirasa kurang. Oleh
karena itu, bencana kabut asap ini merupakan bencana yang sangat serius untuk diperhatikan
dalam upaya penanggulangannya, sehingga kita semua berperan penuh dalam membantu

menanggulanginya (Wardana, 2015).



2.2 Citizen Science

Citizen science atau dalam pengertian lain adalah ilmu pengetahuan masyarakat dalam
penggalian ilmu pengetahuan dan teknologi. The Oxford English Dictionary memasukan
pengertian citizen science pada bulan Juni 2014 yang menjelaskan citizen science sebagai
karya ilmiah yang dilakukan oleh anggota masyarakat umum, umumnya bekerjasama dengan
ilmuwan profesional atau dibawah arahan ilmuwan profesional maupun lembaga-lembaga
ilmiah.

Pelaku citizen science dikenal sebagai citizen scientist atau imuwan warga. Citizen
science juga dapat diartikan sebagai berikut:

* Ilmuwan yang karyanya ditandai dengan tanggung jawab untuk melayani kepentingan
terbaik dari warga masyarakat luas;

* Anggota masyarakat umum yang terlibat dalam pengerjaan karya ilmiah yang dapat
bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan ilmuwan profesional dan lembaga-lembaga
1lmiah;

* Ilmuwan amatir.

Perkembangan citizen science di Eropa ditandai dengan terbitnya Green Paper on
Citizen Science: Citizen Science For Europa yang memberi definisi tentang citizen science.
Paper ini mendefinisikan citizen science sebagai; ’’keterlibatan warga negara / masyarakat
umum dalam kegiatan penelitian ilmiah’’, ketika warga secara aktif berkontribusi pada ilmu
pengetahuan baik dengan upaya intelektualnya maupun lingkungan sekitar atau dengan
sumberdaya yang dimiliki warga itu sendiri (Scientize Project, 2014).

Kemampuan citizen science yaitu kemampuan warga negara memberikan data yang
layak. Citizen science memberi peluang penyelesaian masalah yang baru serta menciptakan
budaya ilmiah yang baru dan komperhensif. Keuntungan bagi relawan / warga yang terlibat
dalam citizen science adalah memperoleh pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang
berkaitan dengan proses karya ilmiah dengan cara yang menyenangkan. Citizen science
membuka luas pergaulan dan jaringan dengan para relawan, jaringan antar bidang dalam

berbagai dispilin ilmu maupun perkerjaan (Diolah Dari Berbagai Sumber).

2.3 Ushahidi
Ushahidi merupakan nama atau brand yang dari sejenis platform web aplikasi yang

digunakan untuk mengumpulkan banyak data, presentasi atau fungsi dari dua sumber atau



8

lebih atau disebut juga dengan mashup untuk menciptakan layanan jasa baru dalam
pengumpulan data.

Ushahidi diciptakan pada akhir tahun 2007 sebagai respon dari huru hara yang terjadi
setelah pemilu di Kenya. Tidak lama setelah kejadian tersebut Ushahidi dikenal sebagai
perusahaan yang menciptakan sebuah platform sumber terbuka atau dikenal dengan istilah
open-sources (Prasetya, 2010).

Hasil pengamatan penulis tentang penggunaan Ushahidi akhir-akhir ini lebih banyak
diimplementasikan sebagai sebuah web aplikasi pelaporan tentang sesuatu dalam hal
pelaporan masalah publik atau bencana, baik itu terjadi dalam skala yang kecil seperti dalam
ruang lingkup sebuah kota atau provinsi, atau dalam skala besar seperti dalam ruang lingkup

suatu negara.

2.4 OpenStreetMap

OpenStreetMap (OMS) adalah proyeksi kolaborasi pembuatan peta dunia yang bebas
disunting. Dua penggerak utama dibalik perintisan dan pembuatan OMS adalah karena
terbatasnya penggunaan atau ketersediaan informasi peta di sebagian besar wilayah dunia
serta maraknya perangkat navigasi satelit portabel yang terjangkau. Data yang didapat OMS
dihasilkan dari perangkat Global Positioning System (GPS), survei mandiri, fotografi udara
dan sumber lainnya (Openstreep Map Indonesia, 2014).

2.5 Unified Modelling Languange

Unidied modelling language (UML) adalah suatu metode permodelan secara visual
untuk sarana perancangan sistem berorientasi objek, atau pada definisi lain dari UML adalah
sebagai suatu bahasa yang sudah menjadi standar visualisasi, perancangan dan juga
pendokumentasian sistem soffware. Saat ini UML sudah menjadi bahasa standar dalam
penulisan blue print software (Sora, 2015).

UML memiliki banyak jenis pemodelan sesuai dengan kebutuhan penggunaannya
seperti Use case diagram, activity diagram, sqeuence diagram, class diagram dan lainnya.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis pemodelan UML, pemodelan dari UML

yang digunakan adalah pemodelan use case diagram dan activity diagram (Sora, 2015).



2.5.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua Actor, use case
dan interaksi diantaranya memperkenalkan suatu sistem. Use case diagram tidak menjelaskan
secara detail tentang penggunaan use case, tetapi hanya memberi gambaran singkat hubungan
antara usecase, Actor dan sistem. Didalam use case ini kita akan mengetahui fungsi — fungsi

apa saja yang berada pada sistem yang dibuat (Rahmatullah, 2016).
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BAB 111
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada tahapan analisis dan perancangan, tahapan pertama yang dilakukan penulis adalah
melakukan pengumpulan data. Tahapan ini nantinyaakan menjadi acuan dalam proses
pengerjaan tahapan selanjutnya dan menjawab rumusan masalah. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu metode studi literatur atau bisa disebut juga dengan kajian pustaka,
yaitu teknik pengumpulan data melalui teks-teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti
buku, ebook, artikel-artikel, surat kabar, buletin, jurnal, laporan atau arsip-arsip organisasi,
makalah, publikasi, dan lain sebagainya. Bahan pustaka dalam bentuk soft-copy edition
secara general diperoleh penulis dari hasil pencarian di internet dan khususnya didapat dari
media daring yang mengumpulkan sumber — sumber kajian bersifat kredibel.

Pemilihan metode studi literatur atau kajian pustaka dalam proses pengumpulan data
dikarenakan sifat utama dari data yang didapat tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada penulis untuk dapat mengetahui hal — hal yang terjadi pada waktu
silam. Meskipun begitu, pengumpulan data dengan metode studi literatur ini sangat
tergantung pada penulisan hasil laporan atau fenomena yang terjadi diungkapkan melalui teks
tertulis ‘printed phenomenons’. Atas alasan pemilihan metode pengumpulan data diatas,
penulis dapat melakukan penelitian dalam rentang waktu yang singkat karena data yang
diperlukan mudah didapat oleh penulis dan penulis tidak perlu secara langsung terjun ke
lapangan dalam proses pengumpulan data.

Hasil dari pengolahan data yang di dapat menjadi acuan untuk penentuan langkah
peneliti dalam membangun sistem informasi ini dan kemudian di kelompokan kedalam
beberapa tahapan sesuai dengan metode pembangunan sistem informasi yang digunakan.
Metode pembangunan sistem informasi ini menggunakan metode profotype, metode
prototype memiliki beberapa pengelompokan tahapan, dimulai dari tahapan Planning yaitu
melakukan perencanaan pembangunan sistem dan jika perencanaan sudah matang maka akan
masuk pada tahap Amalysis, yaitu tahapan dimana menganalisa segala kebutuhan yang
diperlukan dalam pembangunan sistem baik dalam kebutuhan data atau alat, jika tahapan
analisis sudah terpenuhi maka akan masuk pada tahapan Design, yaitu tahapan yang
membuat rancangan dari sitem yang akan dibuat, baik rancangan skema kerja sistem dan
memberikan rancangan prototype sistem, jika ada perubahan akan kembali ke tahapan design

namun jika tidak ada perubahan maka berlanjut pada tahap terakhir yaitu Implementation,
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tahapan dimana semua tahapan sebelumnya di konversi menjadi sebuah sistem yang

dinginkan.

3.1 Planning

Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan
standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam
fungsi ini (Dimas, 2012). Planning dalam pembangunan sistem informasi ini memiliki

beberapa penetapan metode yang akan digunakan sebagai langkah tujuan, diantaranya:

3.1.1 Pemilihan Metode Prototype

Prototyping adalah salah satu metode siklus hidup sistem yang didasarkan pada konsep
model bekerja (working model). Tujuannya adalah mengembangkan model menjadi sistem
final. Artinya sistem akan dikembangkan lebih cepat dari pada metode tradisional dan
biayanya menjadi lebih rendah. Ada banyak jenis metode prototyping, begitu pula dengan
penggunaannya (Wanda, 2015).

Pada metode ini, Pengembang dan User bertemu untuk melakukan identifikasi
kebutuhan dari sofiware, mengidentifikasi segala kebutuhan yang diketahui, menganalisa
sistem dan melakukan studi kelayakan serta studi kebutuhan pemakai, meliputi model
interface, teknik prosedural dan teknik pengembangan yang akan dipakai (Ummiati, 2011).
Metode prototyping juga melibatkan pihak pengembang dan User untuk berkordiansi dalam
melakukan desain, pengembang dan User saling bantu dalam menidentifikasi format seluruh
perangkat lunak, menentukan keperluan pengembangan, dan menentukan garis besar sistem
yang akan dirancang.

Pemilihan metode ini dikarenakan penulis tidak memiliki acuan User yang spesifik
untuk mendefinisikan kebutuhannya sehingga dengan penggunaan metode ini nantinya
mampu mengurangi risiko kesalah pahaman ketika kebutuhan yang diinginkan User tidak
dapat terdefinisi dengan baik oleh penulis, sederhananya tema yang diangkat dalam
pembangunan sistem informasi ini nantinya akan melibatkan banyak User dalam
pengunaannya. Selain itu, pemilihan metode ini karena memiliki pengembangan yang cepat
karena menyederhanakan dan mempercepat desain sistem.

Penulis melakukan perbandingan metode profotyping dengan metode yang lainnya,
apabila dibandingkan dengan metode Waterfall atau Extreme Programmer (XP),

perbedaannya terletak dengan adanya pembuatan profotype dari sebuah sistem yang akan
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dibangun. Dalam fase ini, profotype yang telah dirancang oleh developer akan diberikan
kepada User untuk dapat dievaluasi (Priyambudi, 2017). Tahap ini akan terus menerus
diulang sampai kedua belah pihak benar-benar mengerti tentang requirement dari aplikasi
yang akan dikembangkan. skema gambaran umum metode protyping bisa dilihat seperti pada

Gambar 3.1.

e e (= 7 e
!

Gambar 3.1 Metode Prototype
Sumber: (Wixom, Barbara Harley, 2014)
Pembangunan sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap
berbasis citizen science ini memilih menggunakan metodologi prototyping setelah melakukan

perbandingan keseluruhan dengan metode lainnya, perbandingan tersebut bisa dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Perbandingan Metode

software berskala

besar.

(www.xprorammin

secara abstrak.
* Untuk digunakan secara

(Implementation Phase)
* Meningkatkan

Developer harus selalu
siap dengan perubahan

Waterfall Prototype Extreme Programmer Agile
Kelebihan: Kelebihan: Kelebihan: Kelebihan:

* Merupakan model | ® Prototype melibatkan user | * Menjalin komunikasi Meningkatkan
pengembangan paling dalam analisa dan desain. yang baik dengan klien. kepuasan  kepada
handal dan paling | ¢ Punya kemampuan (Planning Phase) klien
lama digunakan. menangkap requirement * Menurunkan biaya Pembangunan

* Cocok untuk system secara konkret daripada pengembangan system dibuat lebih

cepat
Mengurangi resiko

* Cocok untuk system standalone. komunikasi dan sifat kegagalan
software yang | ¢ Digunakan untuk saling menghargai antar implementasi
bersifat generic. memperluas SDLC. developer. software dari segi
* Pengerjaan  project | * Mempersingkat waktu (Implementation Phase) non-teknis
system akan | pengembangan Sistem e XP merupkan Jika  pada  saat
terjadwal dengan baik Informasi. metodologi  yang semi pembangunan
dan mudah dikontrol. | e (Wwww.xproramming.com) formal. (Planning system terjadi

kegagalan, kerugian
dar segi materi




13

om)

tidak selamanya mudah
dirubah
* Protype  terlalu  cepat
selesai.

(Www.xproramming.c

om)

(www.xproramming.com

)

g.com) karena perubahan akan relative kecil.
selalu  diterima, atau (www.xprorammin
dengan kata lain eksibel. g.com)
(Maintenance Phase)
(www.xproramming
.com)
Kekurangan: Kekurangan: Kekurangan: Kekurangan :
¢ Persyaratan system * Proses analisis dan | ¢ Tidak bisa membuat | ® Developer  harus
harus digambarkan perancangan terlalu kode yang detail di awal selalu siap dengan
dengan jelas. singkat. (prinsip simplicity dan | perubahan karena
* Rincian proses harus juga  anjuran  untuk perubahan akan
benar—benarjelas dan |« Mengesampingkan melakukan apa  yang | elapy diterima.
tidak boleh berubah- alternatif pemecahan dlperlukan hari itu Juga})._ (www.xprorammin
ubah. masalah. e XP tidak  memiliki g.com)
* Sulit untuk dokumentasi formal
mengadaptasi jika . . yang  dibuat selama
terjadi perubahan * Bisanya kurang ﬂeks1bl§ pengembangan. Satu-
spesifikasi pada suatu dalam mengahdapi | gaynya dokumentasi
tahapan perubahan. adalah dokumentasi
pengembangan. awal yang dilakukan
(www.xproramming.c | © Protitype yang dihasilkan oleh user.

3.1.1 Pemilihan Metode Pengembangan

Sistem informasi yang penulis bangun tidak dibangun dari nol, melainkan melakukan

pengembangan atau modifikasi terhadap suatu platform yang sudah ada dan bersifat open-

sources sehingga dapat terbentuk suatu sistem baru dengan peningakatan fungsi dan usability

dari sistem tersebut. Metode ini pengembangan ini dipilih dikarenakan beberapa alasan

seperti dibutuhkan kerangka sebuah sistem yang sudah terbentuk sehingga bisa membantu

penulis dalam membangun sistem pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap ini,

selain itu beberapa platform open-sources memiliki fitur yang dapat di modifikasi dan

dikembangkan sesuai dengan fitur-fitur yang akan di bentuk pada sistem informasi yang akan

penulis buat dan dengan tujuan semoga kelak sistem ini dapat di kembangkan lebih baik lagi

dikarenakan memiliki kerangka yang bersifat open-sources sehingga banyak developer

lainnya yang bisa berkontribusi dalam pengembangan script maupun fitur yang ada pada
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aplikasi ini.

Sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap ini
dikembangakan tidak terlepas dari banyaknya perangkat lunak yang bersifat open-source
seperti Ushahidi yang dapat digunakan maupun di modifikasi sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan dalam pembangunan sistem informasi

Pemilihan platform Ushahidi ini sendiri di dapatkan dari hasil melakukan kajian dan
perbandingan terhadap beberapa platform yang serupa dengan Ushahidi, yaitu platform
Humanitarian OpenStreetMap Teams atau Platform besutan Google Crisis Mapping.
Pemilihan Ushahidi ini dikarenakan kedua platform tersebut hanya fokus kepada pemetaan
saja, selain itu Ushahdi menyediakan beberapa versi yang sesuai dengan kebutuhan
pengembangan, sedangkan untuk kedua platform lainnya memiliki versi yang terbatas,
misalnya pada Google Crisis Mapping tidak memiliki fitur selain menampilkan suatu
kejadian sehingga jika menggunakan google crisis mapping peneliti akan membutuhkan
waktu yang cukup lama dalam melakukan pengembangan, karena hanya fitur peta saja yang
tersedia.

Dengan perbandingan tersebut tidak berarti penelti mengadopsi 100% fitur yang ada
pada Ushahidi, penggunaan Ushahidi ini dijadikan kerangka dalam pengembangan sistem
informasi pengelolaan pelaporan dan penangan bencana asap ini, serta melakukan modifikasi
atau pembuatan ulang script-script dan perbaikan yang ada pada Ushahidi ini. Modifikasi
yang di lakukan dari platform ini diantaranya :

* Modifikasi script CSS agar sesuai dengan rancangan yang dibutuhkan oleh aplikasi
bencana asap.

* Pembuatan ulang script fitur pelaporan melalui Twitter, dikarenakan pada platform asli
Ushabhidi fitur ini tidak berjalan atau berfungsi karena masalah APIL.

* Pembuatan ulang script API email, dikarenakan pada ushahidi fitur ini tidak berjalan atau
berfungsi.

* Modifikasi pada sistem intalasi atau perbaikan bug dikarenakan pengembangan Ushahidi
ini sendiri tidak di rekomendasikan untuk di kembangankan pada sistem operasi MacOs
dan hanya di rekomenadasikan untuk di kembangan pada perangkat lunak dengan sistem
operasi Windows dan Linux, sedangkan peneliti melakukan pengembangan
menggunakan perangkat keras dengan Sistem Operas MacOS.

*  Melakukan modifikasi pada penggunaan OpenStreetMap (OMS) dikarenakan Ushahidi
hanya menggunakan OMS Negara kenya untuk mapping default sedangkan fokus
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pembangunan aplikasi ini ditujukan untuk kawasan atau teritorial Indonesia.

*  Melakukan modifikasi script fitur SMS, dikarenakan fitur pelaporan SMS pada ushahidi
ini tidak dapat berjalan atau berfungsi.

*  Melakukan modifkasi pada tabel basis data.

* Melakukan modifikasi pada penggunaan script lainnya dan fungsi pada framework
codeigneter yang di adopsi oleh Ushahidi.

* Penambahan fitur penyebaran Relawan.

* Konversi platform Ushahidi kedalam aplikasi android.

3.2 Analisis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada sistem informasi pengelolaan pelaporan
dan penanganan bencana asap berbasis citizen science ini, penulis mengetahui hal apa saja
yang akan menjadi masukan sistem input, keluaran sistem output, kebutuhan perangkat lunak
dan antarmuka sistem yang akan di bentuk, sehingga sistem dapat di bentuk sesuai dengan
harapan. Analisis kebutuhan adalah tahap awal yang dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan
penulis dalam melakukan pengembangan perangkat lunak, meliputi kebutuhan masukan,
proses dan keluaran, dan kebutuhan perangkat. Metode yang digunakan adalah kajian

literatur terkait teori-teori yang dibutuhkan, dan pengumpulan data.

3.2.1 Analisis Kebutuhan Proses
Analisis kebutuhan proses ini akan menjadi data yang diolah oleh sistem, data tersebut
berasal dari data masukan yang kemudian diproses oleh sistem dan menjadi keluaran berupa

informasi. Analaisis kebutuhan proses diterangkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Proses

Input Proses Output

Input login user (Username & | Verifikasi username dan | Masuk ke dalam halaman
Password). password. admin.

Input kejadian (Nama Lokasi, | Pembuatan data pelaporan dan | Laporan kejadian.

Deskripsi  Kejadian,  Data | merekam data pelaporan.
Pelapor, Kategori Kejadian).
Verifikasi Laporan (Login). Update file laporan baru. Menambahkan data laporan.

Manajemen User . Update data dan status user. Menambah User.
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3.2.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras disini merupakan alat yang digunakan dalam pembangunan
sistem maupun untuk mengolah dan menampilkan hasil keluaran sistem. Untuk keluaran
sistem perangkat keras yang digunakan harus memiliki spesifikasi minimal yang sudah
ditentukan agar sistem dapat berjalan optimal, spesifikasi minimal tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan Perangkat Keras Yang | Perangkat Keras yang dibutuhkan Untuk
digunakan Peneliti Pengoperasian Sistem
Komputer: Komputer:
*  Komputer MacBook Pro Core i5 2,5 * Sistem operasi Windows, Linux dan
Ghz. MacOS.
* Sistem Operasi MacOS. * Processor Intel Pentium 4.
* Memory 4GB. * Memory 2GB.
Smartphone: Smartphone:
* Android Nugget. * Android Jelly Bean.
* Memory 3GB * Memory 1GB.

3.2.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak disini adalah komponen perangkat lunak yang digunakan
sebagai alat dalam mendukung penelitian yang dilakukan, alat ini yang akan dijadikan
sebagai alat pengolahan data dan pembuatan sistem yang akan dirancang dan keluaran sistem.
Perangkat lunak yang harus digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kebutuhan Perangkat Lunak

Software yang digunakan untuk membangun sistem Software yang digunakan untuk

pengoperasian sistem

* Ushahidi (Platform Kerangka Sistem *  Browser machine (Safari, Google
Informasi) chrome, Mozila, etc).

*  PHPmyAdmin (Database server) * Aplikasi android Sistem Informasi

* SublimeTextEditor (Script editor PHP, SQL, Pengelolaan pelaporan dan
JAVA, ETC) penanganan bencana asap berbasis

*  Manager-OSX (Log database) citizen science.
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* Astah UML (Perancangan UML, UCS dan
Activity Diagram)

* Coedlgniter (Framework)

* Android Studio (Pembuatan aplikasi android)

* Bilsamic Mockups 3 (Pembuatan rancangan

interface android aplikasi)

3.3 Perancangan Desain Sistem

Perancangan dilakukan untuk membuat penggambaran model sistem, aspek teknis dan
implementasi dari sebuah sistem yang akan dibangun pada sistem informasi pengelolaan
pelaporan dan penanganan bencana asap berbasis citizence science ini. Perancangan
dilakukan melalui beberapa tahapan perancangan, seperti: perancangan undefined model
language (UML), perancangan activity diagram, perancangan basis data, perancangan
antarmuka web aplikasi dan perancangan antarmuka aplikasi android. Peneliti membuat
gambaran skema kerja sistem yang dijadikan acuan dalam menentukan langkah — langkah
dalam perancangan yang dibutuhkan, skema kerja sistem tersebut seperti terlihat pada

Gambar 3.2.

Jika lolos verifikasi maka
laporan akan tampil pada
sistem

User atau member

melakukan pelaporan laporan sebelum ditampilkan

Admin melakukan verifikasi .
Kelodian el pada sistem, dan mengelola
Aplikasi, Web-
Aplikasi, SMS dan pesan masuk dari twitter dan
Tzllll(:" ¢ sms untuk diolah menjadi

laporan utama

, | o] .
—

000
@
) _'. E

SMs
Laporan masuk ke
dalam database
]

Jika tidak lolos verifikasi, admin
akan memberikan notice pada
user yang berstatus “member"
bahwa laporannya tidak dapat
ditampilkan

Gambar 3.2 Skema Kerja Sistem
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3.3.1 Perancangan Undifined Model

Tahapan perancangan sistem akan dibuat dengan menggunakan Undefined Model
Language (UML). Unified Modeling Language (UML) adalah alat bantu analisis serta
perancangan perangkat lunak berbasis objek”. Dalam pengerjaannya, UML mempunya
simbol atau diagram yang mempunyai fungsi tersendiri. Untuk mempresentasikannya,
penulis menggunakan Use-case Diagram dan Acivity Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem.
Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use
case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem, misalnya login ke
sistem, meng-create sebuah daftar proses, dan sebagainya. Seorang / sebuah aktor adalah
sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan tertentu. Usecase diagram menjelaskan fungsionalitas sistem yang akan
diimplementasikan pada bab selanjutnya. Terdapat 3 aktor yaitu admin, super admin dan
user. Ada beberapa proses pengelolaan pada sistem informasi pengelolaan pelaporan dan
penanganan bencana asap yang terdapat pada use-case diagram tersebut. Use-case Diagram

dijelaskan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Perancangan Use Case Diagram
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3.3.2 Perancangan Activity Diagram
A. Activity Diagram Login

Activity diagram ini menjelaskan proses login User. User mengakses web-aplikasi
kemudian klik menu login, maka sistem akan menampilkan form username dan password
yang harus diisi oleh User. Jika username dan password yang dimasukan User benar maka
sistem akan menampilkan menampilkan halaman utama, namun jika salah maka sistem akan
kembali menampilkan form login yang harus diisi User dengan benar. Penjelasan activity

diagram dapat dilihat pada Gambar 3.4.

act Activity Diagram0 J

Activity Diagram Login

'>[ Menampilkan Form Login Klik Login

Validasi Username dan ) Mengisi Username
Password dan Password

Tampil Halaman
User

Gambar 3.4 Activity Diagram Login

B. Activity Diagram Pendaftaran

Activity diagram pendaftaran menjeaskan tentang aktivitas pendaftaran User menjadi
member. User mengakses web-aplikasi, lalu memilih menu /ogin, dalam menu /ogin terdapat
button sign up yang harus dipilih, kemudian sistem akan menampilkan form yang harus diisi
oleh User. Form yang diisi berupa nama, email, username dan password. Activity diagram

pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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act Activity Diagramo J

Sisem

Klik Login

[Mendaftar User] [Masuk Ke Sistem]

Mengisi Form
Sign Up

Menampilkan
Form Sign Up

Validasi
Username &
Password

Masuk Ke
Halaman User

Gambar 3.5 Activity Diagram Pendaftaran

C. Activity Diagram Laporkan

Activity diagram ini menjelaskan proses pelaporan kejadian atau pelaporan bencana
yang dilakukan oleh User dan dapat dilakukan tanpa harus login atau menjadi member. User
mengakses web-aplikasi kemudian memilih menu Lapoekan!, lalu sistem akan menampilkan
form pelaporan yang harus diisi oleh User, form tersebut berisi judul, deskripsi kejadian,
kategori kejadian, waktu, informasi pelapor, lokasi, video dan foto kejadian. Jika form yang
sudah diisi benar dan lengkap, maka sistem akan kembali ke halaman utama setelah laporan
dikirim, namun jika kurang lengkap makan sistem akan otomatis menampilkan kembali form

isian laporkan. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.6.

act Activity Diagramo)

Activity Diagram Laporkan

Menampilkan
Halaman Beranda
dan Menu

Menampilkan
Form Pelaporan

Membuka Web-
Aplikasi

Pilih Menu
Laporkan

\I Mengisi Form

Pelaporan

Validasi

Data

Pelaporan
T

Kirim
Laporan

Menampilkan
Notifikasi Sukses

®

Gambar 3.6Activity Diagram Laporkan
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D. Activity Diagram Informasi Kejadian

Activity diagram informasi kejadian menjelaskan tentang proses yang dilakukan User
untuk melihat pelaporan kejadian yang masuk serta penyebaran relawan yang tersedia. User
mengakses web-aplikasi dengan login maupun tanpa login kemudian memilih menu
Informasi Kejadian, maka sistem akan menampilkan daftar laporan kejadian dan relawan.

Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.7.

act Activity Diagram0 J

Activity Diagram Informasi Kejadian

Menampilkan
Halaman Beranda
dan Menu

Membuka Web-
Aplikasi

y

Menampilkan Daftar Pilih Menu
Informasi Kejadian Informasi Kejadian
/ \——r

Pilih Informasi /
Laporan Yang
Akan Dibuka

Menampilkan Detail
Informasi/Laporan

Gambar 3.7 Activity Diagram Lihat Informasi Kejadian

E. Activity Diagram Pemberitahuan

Activity diagram ini menjelaskan tentang proses permintaan pemberitahuan laporan
masuk oleh User. Proses pemberitahuan dimulai dari User memilih menu pemberitahuan,
kemudian mengisi form yang disediakan, form yang harus diisi adalah alamat email yang
akan dikirim pemberitahuan dan pilihan kategori kejadian. Setelah mengisi form sistem akan
mengirim kode konfirmasi kepada email yang dimasukan. Setelah kode diterima, User harus
melakukan verifikasi dengan mengisi kode tersebut dan permintaan pemberitahuan sukses

dijalankan. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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act Activity Diagramo

Activity Diagram Pemberitahuan

Membuka Web-—
Aplikasi

Menampilkan Form
Pemberitahuan

Pilih Menu
Pemberitahuan

Mengisi Form
Pemberitahuan

onfirmasi

Menampilkan
Notifikasi Sukses

Gambar 3.8 Activity Diagram Pemberitahuan

F. Activity Diagram Download Laporan

Activity diagram ini menjelaskan proses unduh laporan yang dilakukan oleh User.
Laporan yang dapat diunduh tidak hanya laporan yang sudah diverifikasi atau diterima, yang
belum diverifikasi ataupun belum diterima dapat diunduh. Proses unduh dimulai dengan dari
User mengakses web-aplikasi kemudian memilih menu Download, lalu User dapat memilih
salah stau laporan atau smeua laporan dan menentukan interval waktu laporan yang akan
diunduh beserta memilih format laporan yang akan diunduh. Activity Diagram dapat dilihat

pada Gambar 3.9.

act Activity DiagramO J

Activity Diagram Download Laporan

Menampilkan
Halaman Beranda

Menampilkan Form =
Check List Point E'gh rl::lg:: e
Download Laporan w P

Mengisi Form
Check List

Validasi Data Klik Download

[ Laporan Di Download J

Gambar 3.9 Activity Download Laporan
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G. Activity Diagram Hubungi Kami

Activity diagram ini menjelaskan proses mengirimkan kritik dan saran oleh User.
Setelah membuka web-aplikasi, User memilih menu kritik dan saran, kemudian mengisi form
yang telah disediakan. Jika tidak ada kesalahan dalam pengisian makan User akan menerima

notifikasi sukses setelah di klik “kirim”. Activity Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.10.

act Activity Diagramo)

Activity Diagram Hubungi Kami

Menampilkan Membuka Web-
Halaman Beranda Aplikasi
dan Menu P
Menampilkan Form Pilih Menu
Hubungi Kami Hubungi Kami
Ne——
\I Mengisi Form
Hubungi Kami

Validasi Data

Klik Kirim

Menampilkan
Notifikasi Berhasil

®

Gambar 3.10 Activity Diagram Hubungi Kami

H. Activity Diagram Manajemen Pengguna

Activity diagram ini menjelaskan tentang proses yang dilakukan oleh Super Admin
dalam merubah status member menjadi Admin atau Member biasa. Super Admin perlu
melakukan login terlebih dahulu, setelah login akan masuk ke halaman Admin dan memilih
menu pengguna. Maka akan tampil daftar pengguna dan Admin, lalu super admin memilih
Pengguna atau Member mana yang akan dirubah statusnya dengan memilihnya dan
melakukan edit. Setelah itu Super Admin harus memasukan password sebagai verifikasi
sebelum perubahan dapat tersimpan, jika password yang dimasukan salah maka perubahan

tidak akan tersimpan. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.11.
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act Activity Diagramo

Activity Diagram Manajemen Pengguna

i Login
Memilih Menu
Pengguna
[Edit Data] [Tambah Datal

[Menampilkan Data]

(canrengouns ) (Dararrensouna ) ((Tamban pengouna

[ XK

Memilih Menu Edit

Pengguna

l Daftar Pengguna k

[Edit Status]

[Edit Status]

(_Fiin sebagai Member ) (_Fihsebagai admin )

 E— N —

Menampilkan
Notifikasi Berhasil

Gambar 3.11 Activity Diagram Manajemen Pengguna

I. Activity Diagram Verifikasi Pelaporan

Activity diagram ini menjelaskan proses verifikasi laporan yang masuk oleh Admin.
Selain untuk verifikasi, activity diagram ini juga digunakan untuk menampilkan laporan yang
masuk ke dalam bagian front-end web-aplikasi. Admin harus login terlebih dahulu, setelah
login, admin masuk ke menu laporan masuk lalu memilih laporan mana yang akan
diverifikasi dan ditampilkan dengan klik button verifikasi dan tampilkan yang ada pada

bagian bawah laporan. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.12.

act Activity Diagramo

Activity Diagram Verifikasi Laporan

[Menampilkan Data] [Hapus Data]

R l
erampillan Hapus Semua
K aporan

Comoronn ) Cmmsason )

Gambar 3.12 Activity Diagram Verifikasi Laporan
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J. Activity Diagram Verifikasi Komentar

Activity diagram ini menjelaskan proses verifikasi komentar yang masuk, verifikasi
dilakukan oleh Admin dan proses verifikasinya sama dengan proses verifikasi laporan,
perbedaanya terletak pada pemilihan menu, pada proses verifikasi komentar Admin memilih
menu komentar kemudian memilih komentar mana yang akan ditampilkan. Activity diagram

dapat dilihat pada Gambar 3.13.

act Activity Diagram0 J

Activity Diagram Verifikasi Komentar

Masuk Ke 0T
Halaman Admin gi

Memilih Menu
Laporan
[Hapus Data]
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Membuka ilkan Data Mengh
Daftar Laporan Data Laporan Komentar Semua Laporan

| N

Daftar Komentar I|< Memilih Menu Komentar
Memilih Komentar

Memilih Status

Komentar
[Terima] [Tampilkan Data]
ITu\% [Tampilkan Data]

Menerima Menunda Menampilkan x;“:mp”ka
Komentar Komentar Semua Komentar P

] Komentar
N

[Buka]

Konfirmasi
Perubahan

Simpan
Perubahan

Data

Menampilkan
Notifikasi Berhasil

Gambar 3.13 Activity Diagram Verifikasi Komentar

K. Activity Diagram Kelola Pesan Masuk

Activity diagram ini menjelaskan proses pengelolaan pesan masuk dari SMS atau
Twitter yang kemudian dijadikan laporan oleh admin. Setelah login, Admin memilih menu
pesan masuk, kemudian Admin memilih pesan masuk mana yang akan diedit untuk dijadikan

laporan. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.14.
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Activity Diagram Kelola Pesan Masuk

Masuk Ke
Halaman Admin

Menampilkan Form
Buat Laporan

Memilih Menu
Pesan Masuk

[Menampilkan Data] [Menampilkan Data]

Laporan Laporan Melalui
Melalui SMS Email

Pilih Buat Laporan

Konfirmasi

Mengisi Form Buat
Laporan

Mer ilk
Notifikasi Berhasil

Gambar 3.14 Activity Diagram Kelola Pesan Masuk

L. Activity Diagram Hapus Semua Laporan
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Activity diagram ini menjelaskan proses menghapus seluruh laporan yang masuk pada

sistem, baik melalui menu laporan maupun pesan masuk. Setelah login, Admin memilih menu

“Laporan Masuk”, kemudian Admin memilih menu “Hapus Semua”. Activity diagram dapat

dilihat pada Gambar 3.15.

act Activity Diagram0 J

Hapus Semua Laporan

Masuk Ke
Halaman Admin

Login

Memilih Menu
Laporan

[Menampilkan Data] [Hapus Data]
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]

Tampilkan Tampilkan Hapus Semua
Laporan Input Laporan Komentar Laporan

Memilih Menu
Hapus Semua

Klik Hapus Semua

Konfirmasi

Laporan

Perubahan

Menampilkan
Notifikasi Berhasil

Gambar 3.15 Activity Diagram Hapus Semua Laporan
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M. Activity Diagram Lupa Password

Activity diagram lupa password menjelaskan cara untuk melakukan reset ulang
password bagi User yang sudah terdaftar sebagai Member. User membuka mengakses web-
aplikasi, kemudian memilih menu /ogin, kemudian memilih menu lupa password. Setelah itu
sistem akan menampilkan form alamat email yang harus diisi User, email yang dimasukan
harus alamat email yang didaftarkan sebelumnya, setelah alamat email dimasukan dan klik
reset, maka User akan menerima URL reset password pada email yang dimasukan tadi untuk

melakukan reset password dan memasukan password baru. Activity diagram lupa password

dapat dilihat pada Gambar 3.16.

act Activity DiagramO

Activity Diagram Lupa Password

Menampilkan Form
Lupa Password

Y

Melakukan Validasi

Mengirim Link Reset
P ARy Melakukan Konfirmasi

Menampilkan Form )
Ruba Password

—[ Mengisi Form Rubah
Paswor d

Melakukan Validasi
Da

Klik Simpan

Menampilkan Notifikasi
Sukses

—

Gambar 3.16 Activity Diagram Hapus Lupa Password

3.3.3 Perancangan Struktur Basisdata

Pada sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap berbasis
citizen science ini  dalam perancangan basisdata menggunakan phpMyAdmin yang
merupakan paketan dari Xampp sebagai penyedia layanan basisdata. Karena sistem
informasi ini dibangun dengan sifat mengembangkan suatu platform Ushahidi dan meskipun
Ushahidi menyediakan beberapa basis data bawaan, tapi penulis tidak menggunakan semua
basisdata yang disediakan Ushahidi, bahkan penulis melakukan beberapa tambahan struktur
basisdata, yaitu; Tabel Twitter, Tabel smssync, Tabel incident person.

Sedangkan untuk basisdata yang tidak digunakan penulis karena tidak sesuai dengan

menu yang akan diimplementasikan dalam sistem ini yaitu sebagai berikut:



—

Tabel openid
Tabel page

Tabel maintenance
Tabel layer

Tabel incident lang

Tabelform_field

Tabel form_response
Tabel feed
10. Tabel feed item

e A R

11. Tabel feed item category

Tabel form_field option
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Sedangkan untuk untuk struktrur tabel basisdata yang digunakan pada web-aplikasi dan

aplikasi android akan diterangkan pada tabel — tabel berikut:

A. Perancangan Struktur Basisdata Web Aplikasi

1. Tabel Actions

Tabel actions berfungsi untuk menyimpan aksi yang dilakukan oleh User terhadap

sistem, aksi yang disimpan berupa kualifikasi yang dilakukan User aktif. Struktur tabel

actions dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel actions

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
I. Action_id Int(11) Primary key
2. Action Varchar(75)
3. Qualifiers Text
4. Response Varchar(75)
3. Respones Text
6. active tinyint

2. Tabel action_log

Tabel actions log ini sebagai tempat untuk menyimpan aksi atau sebuah tindakan dari

User atau pengguna dan dicatat dengan waktu selama melakukan tindakannya tersebut.

Struktur tabel actions_log dapat dilihat pada Tabel 3.6.



Tabel 3.6 Tabel action log
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No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(2) Primary key
2. Acrion_id Int(11)
3. User id Int(11)
4. time Int(10)

3. Tabel alert

pada sistem. Struktur tabel alert dapat dilihat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Tabel alert

Tabel alert ini sebagai tempat untuk menyimpan data peringatan kejadian yang masuk

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. User id Int(11) Foreign key
3. Alert_type Tinyint(4)

4. Alert_recepient Varchar(200)

5. Alert_code Varchar(30) Foreign key
6. Alert_confirmed Tinyint(4)

7. Alert_lat Varchar(150)

8. Alert_ion Varchar(150)

9. Alert_radius Tinyint(4)

10. Alert_ip Varchar(100)

4. Tabel alert_category

ditentukan. Struktur tabel alert category dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel alert _category

Tabel alert category berfungsi untuk menyimpan peringatan kategori yang sudah

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Alert _id Bigint(20) Foreign key
3. Category id Int(11) Foreign key
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5. Tabel alert_sent
Tabel alert sent berfungsi untuk menyimpan data peringatan yang sudah dikirimkan
sistem terhadap User sesuai dengan permintaan. Sturuktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel alert_sent

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Incident id Bigint(20) Foreign key
3. Alert _id Bigint(20) Foreign key
4. Alert_date datetime

6. Tabel api_banned
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan daftar api yang diblokir oleh sistem agar tidak
mengganggu fungsi sistem. Sturuktur tabel api_banned dapat dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Tabel api_banned

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Banned ipaddress Varchar(50)
3. Banned date datetime

7. Tabel api_log
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data api yang digunakan oleh sistem. Stuktur
tabel api_log dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 3.11 Tabel api_log

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Api_task Varchar(10)
3. Api_parameters Varchar(100)
4. Api_records Tinyint(11)
5. Api_ipaddress Varchar(50)
6. Api_date datetime
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8. Tabel api_setting
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan pengaturan api yang digunakan pada sistem.
Struktur tabel api_setting dapat dilihat pada Tabel 3.12.
Tabel 3.12 Tabel api_setting

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key

2. Default record limit Int(11)

3. Max_record_limit Int(11)

4. Max_request per ip address Int(11)

5. Max_resuest _quota basis Int(11)

6. Modification_date datetime

9. Tabel badge
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data status User yang masuk ke dalam sistem.
Struktur tabel ini dapat dilihat pada Tabel 3.13.
Tabel 3.13 Tabel badge

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Name Varchar(250)
3. description text

10. Tabel badge user

Tabel ini berfungsi untuk mnyimpan status User. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel

3.14.
Tabel 3.14 Tabel badge user
No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. User id Int(11) Primary key
2. Badge id Int(11) Primary key

11. Tabel category
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan kategori kejadian yang dibuat oleh Admin.

Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.15.
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No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Parent_id Int(11) Foreign key
3. Locale Varchar(10)

4. Category_position Tinyint(4)

5. Category _title Varchar(255)

6. Category_description Text

7. Category_color Varchar(20)

8. Category image Varchar(255)

9. Category image thumb Varchar(255)

10. Category visible Tinyint(4) Foreign key
11. Category _trusted Tinyint(4)

12. Tabel city

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan daftar kota yang ada pada OpenStreetMap, daftar

kota yang kemudian dipilih user ketika membuat pelaporan kejadian bencana asap. Struktur

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.16.
Tabel 3.16 Tabel city

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Country id Int(11) Foreign key
3. City Varchar(200)
4. City lat Varchar(150)
5. City lan Varchar(200)

13. Tabel comment

Tabel ini berfungsi menyimpan data komentar yang diberikan oleh User. Struktur tabel

dapat dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Tabel comment

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Incident id Bigint(20) Foreign key
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3. User id Int(11) Foreign key
4. Comment_uthor Varchar(100)

5. Comment_email Varchar(120)

6. Comment description Text

7. Comment _ip Varchar(100)

8. Comment _spam Tinyint(4)

9. Comment_active Tinyint(4)

10. Comment_date Datetime

11. Comment date gmt Datetime

14. Tabel cluster
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data geografis dari lokasi yang dimasukan oleh
User dalam input pelaporan kejadian. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.18.
Tabel 3.18 Tabel cluster

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Location id Bigint(20) Foreign key
3. Latitude Double
4. Longitude Double
5. Latitude min Double
6. Longitude min Double
7. Latitude max Double
8. Longitude max Double
0. Child _count Int(11)

10. Parent id Int(11)
11. Left side Int(11)
12. Ridght side Int(11)
13. Level Int(11)
14. Incident id Bigint(20) Foreign key
15. Category _id Int(11) Foreign key




34

15. Tabel country
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data negara yang ada pada sistem, data negara
yang disediakan oleh OpensStreetMap yang kemudian bisa digunakan sistem untuk
menampilak map yang dipilih. Struktur tabel dapat dilihat pada tabel 3.19.
Tabel 3.19 Tabel country

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Iso Varchar(10)
3. Country Varchar(100)
4. Capital Varchar(100)
5. cities Tinyint(4)

16. Tabel external_app

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data alamat external aplikasi seperti url

download aplikasi android atau lainnya yang akan ditampilkan pada Web-Aplikasi. Struktur
tabel dapat dilihat pada Tabel.3.20.
Tabel 3.20 Tabel extrenal app

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Name Varchar(255)
3. url Varchar(255)

17. Tabel form

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data form yang akan diisi oleh User. Struktur tabel

form dapat dilihat pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Tabel form

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Form_title Varchar(200) Foreign key
3. Form_description Text
4. Form_active Tinyint(4)
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18. Tabel form_field
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan detail data pada form yang dipilih dan diisi oleh
User sesuai keperluannya. Struktur tabel form_field dapat dilihat pada Tabel 3.22.
Tabel 3.22 Tabel form_field

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Form_id Int(11) Foreign key
3. Field name Varchar(200) Foreign key
4. Field type Tinyint(4)

5. Field required Tinyint(4)

6. Field position Tinyint(4)

7. Field default Text

8. Field maxlength Int(11)

9. Field width Smallint(6)
10. Field height Tinyint(4)

11. Field isdate Tinyint(4)

12. Field ispublic_visible Tinyint(4)

13. Field ispublic_submit Tinyint(4)

19. Tabel field_option
Tabel ini berfungsi untuk membuat form baru yang akan digunakan pada sistem.
Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.23.
Tabel 3.23 Tabel field option

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Form _field option Int(11) Foreign key
3. Option_name Varchar(200)
4. Option_value text

20. Tabel form_respone

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data respon dari form yang diisi User. Struktur

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.24.
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No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Form field id Int(11) Foreign key
3. Incident id Bigint(20) Foreign key
4. Form_respone text

21. Tabel geometry

peta. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Tabel geometry

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data geografis dari lokasi yang dipilih User pada

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Int(11) Primary key

2. Incident id Bigint(20) Foreign key

3. Geometry Geometry Foreign key

4. Geometry label Varchar(155)

5. Geometry comment Varchar(255)

6. Geometry color Varchar(25)

7. Geometry_strokewidth Varchar(5)

22. Tabel incident

User. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Tabel incident

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pelaporan kejadian yang dimasukan oleh

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Bigint(20) Primary key

2. Location_id Bigint(20) Foreign key

3. Form_id Int(11) Foreign key

4. Locale Varchar(10)

5. User id Int(11) Foreign key

6. Incident _title Varchar(25)

7. Incident description Longtext

8. Incident date Datetime Foreign key
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9. Incident_mode Tinyint(4) Foreiign key
10. Incident active Tinyint(4) Foreign key
11. Incident veriified Tinyint(4) Foreign key
12. Incident dateadd Datetime
13. Incident dateadd gmt Datetime
14. Incident datemodify Datetime
15. Incident alert_status Tinyint(4)
16. Incident_zoom Tinyint(4)

23. Tabel incident_category

oleh User. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Tabel incident category

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data kategori pelaporan kejadian yang dimasukan

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Incident id Bigint(20) Foreign key
3. Category _id Int(11) Foreign key

24. Tabel incident_lang

Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.28.
Tabel 3.28 Tabel incident lang

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data kejadian yang dimasukna oleh User.

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Incident id Bigint(20) Foreign key
3. Locale Varchar(10)
4. Incident _title Varchar(255)
5. Incident description longtext

25. Tabel incident_lang

User. Tabel dapat dilihat pada Tabel 3.29.

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan deta deskripsi kejadin yang dimasukan oleh
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No Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key

2. Incident id Bigint(20) Foreign key

3. Locale Varchar(10)

4. Incident _title Varchar(255)

5. Incident_description longtext

26. Tabel incident_person

pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Tabel incident person

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pelapor kejadian. Struktur tabel dapat dilihat

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Bigint(20) Primary key

2. Incident id Bigint(20) Foreign key

3. Person_first Varchar(200)

4. Person_last Varchar(200)

5. Person_email Varchar(120)

6. Person_phone Varchar(60)

7. Person_phonee Varchar(15)

8. Person_ip Varchar(50)

0. Person_date datetime

27. Tabel level

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data tingkatan. struktur tabel dapat dilihat pada

Tabel 3.31.
Tabel 3.31 Tabel layer
No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Level title Varchar(200)
3. Level description Varchar(200)
4. Level weight Tinyint(4)
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Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data lokasi yang dipilih User. saat membuat

laporan kejadian. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32 Tabel layer

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Bigint(20) Primary key

2. Location_name Varchar(255)

3. Country id Int(11) Foreign key

4. Latitude Double Foreign key

5. Longitude Double Foreign key

6. Location visible Tinyint(4)

7. Location_date Datetime

29. Tabel maintenance

Tabel ini berfungsi intuk memperbaiki ip pada sistem. Struktur tabel dapat dilihat pada

Tabel 3.33.
Tabel 3.33 Tabel maintenance
No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Allowed ip Varchar(15) Primary key

30. Tabel media

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data media yang masuk. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 3.34.

Tabel 3.34 Tabel media

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Bigint(20) Primary key

2. Location id Bigint(20) Foreign key

3. Incident id Bigint(20) Foreign key

4. Message id Bigint(20) Foreign key

5. Badge id Int(11) Foreign key

6. Media_type Tinyint(4)

7. Media_title Varchar(255)

8. Media description Longtext
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0. Media_link Varchar(255)
10. Media_medium Varchar(255)
11. Media_thumb Varchar(255)
12. Media_date Datetime
13. Media_active Tinyint(4)

31. Tabel message
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pesan yang masuk pada sistem. Struktur
tabel dapat dilihat pada Tabel 3.35.
Tabel 3.35 Tabel message

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Parent id Bigint(20)

3. Incident id Bigint(20) Foreign key
4. User id Int(11) Foreign key
5. Reporter id Bigint(20) Foreign key
6. Service messageid Varchar(100)

7. Message from Varchar(100)

8. Message to Varchar(100)

0. Message Text

10. Message detail Text

11. Message type Tinyint(4)

12. Message date Datetime

13. Message level Tinyint(4)

14. Latitude Double

15. longitude double

32. Tabel permissions
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data permissions. Struktur tabel dapat dilihat

pada Tabel 3.36.
Tabel 3.36 Tabel permissions

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Int(11) Primary key
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2. name

Varchar(32)

Foreign key

33. Tabel permissions_roles

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data permissions roles dari pengguna. Struktur

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.37.

Tabel 3.37 Tabel permissions_roles

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
I. Role id Int(11) Primary key
2. Permissions_id Int(11) Primary key

34. Tabel plugins

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data p/ugins sistem. Struktur tabel dapat dilihat

pada Tabel 3.38.

Tabel 3.38 Tabel plugins

No. Nama Kolom Tipe Data Constrau=in Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Plugin_name Varchar(100) Foreign key
3. Plugin_url Varchar(250)
4. Plugin_description Text
5. Plugin_priority Tinyint(4)
6. Plugin_active Tinyint(4)
7. Plugin_installed Tinyint(4)

35. Tabel private_message

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pesan yang dikirim oleh admin pada User.

Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.39.

Tabel 3.39 Tabel private_message

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Parent_id Int(11)
3. User id Int(11) Foreign key
4. From_user id Int(11)
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5. Private subject Varchar(255)
6. Private_message Text

7. Private_message date Datetime
8. Private_message new Tinyint(4)

36. Tabel rating

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data rating sistem. Struktur tabel dapat dilihat

pada Tabel 3.40.
Tabel 3.40 Tabel rating
No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. User id Int(11) Foreign key
3. Incident id Bigint(20) Foreign key
4. Comment id Bigint(20) Foreign key
5. Rating Tinyint(4)
6. Rating_ip Varchar(100)
7. Rating_date datetime

37. Tabel reporter

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pelaporan setiap User. Struktur tabel dapat

dilihat pada Tabel 3.41.
Tabel 3.41 Tabel reporter
No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Location id Bigint(20) Foreign key
3. User id Int(11) Foreign key
4. Service id Int(10) Foreign key
5. Level id Int(11) Foreign key
6. Service account Varchar(255)
7. Reporter first Varchar(200)
8. Reporter last Varchar(200)
0. Reporter email Varchar(120)
10. Reporter phone Varchar(60)
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11. Reporter ip Varchar(50)

12. Reporter date datetime

38. Tabel roles
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data roles yang digunakan User. Struktur tabel
dapat dilihat pada Tabel 3.42.
Tabel 3.42 Tabel roles

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Name Varchar(32) Foreign key
3. Description Varchar(255)
4. Access_level Tinyint(4)

39. Tabel roles_users
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan roles user. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel
3.43.
Tabel 3.43 Tabel roles_users

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. User id Int(11) Primary key
2. Role id Int(11) Foreign key

40. Tabel scheduler
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data scheduler. Struktur tabel dapat dilihat pada
Tabel 3.44.
Tabel 3.44 Tabel scheduler

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(10) Primary key
2. Scheduler name Varchar(100)
3. Scheduler last Int(10)
4. Scheduler weekday Smallint(6)
5. Scheduler day Smallint(6)
6. Scheduler hour Smallint(6)
7. Scheduler minute Smallint(6)
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8. Scheduler controller Varchar(100)

9. Scheduler active Tinyint(4)

41. Tabel scheduler_log
Tabel ini untuk menyimpan data scheduler yang pernah dibuat. Struktur tabel dapat
dilihap pada Tabel 3.45.
Tabel 3.45 Tabel scheduler log

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Scheduler id Int(10) Foreign key
3. Scheduler_status Varchar(20)
4. Scheduler date Int(10)

42. Tabel service
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data service sistem. Struktur tabel dapat dilihat
pada Tabel 3.46.
Tabel 3.46 Tabel service

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(10) Primary key
2. Service name Varchar(100)
3. Service description Varhcar(255)
4. Service url Varchar(255)
5. Service api Varchar(255)

43. Tabel sessions
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data sesi masuk pengguna terhadap sistem.
Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.47.
Tabel 3.47 Tabel sessions

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Session_id Varchar(127) Primary key
2. Last_activity Int(10)
3. data text
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44. Tabel settings
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pengaturan sistem. Struktur tabel dapat
dilihat pada Tabel 3.48.
Tabel 3.48 Tabel settings

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Key Varchar(100) Foreign key
3. value text

45. Tabel sharing
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data sharing User. Struktur tabel dapat dilihat
pada Tabel 3.49.

Tabel 3.49 Tabel sharing

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(10) Primary key
2. Sharing_name Varchar(150)
3. Sharing_url Varchar(255)
4. Sharing_color Varchar(20)
5. Sharing_active Tinyint(4)
6. Sharing_date datetime

46. Tabel sharing_incident

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.50.

Tabel 3.50 Tabel sharing_incident

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data kejadian yang sudah di sharing. Struktur

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(10) Primary key
2. Sharing_id Int(10)
3. Incident id Int(10)
4. Incident _title Varchar(255)
5. Latitude Double
6. Longitude Double
7. Incident date datetime
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47. Tabel sharing log
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan log dari data kejadian yang sudah di sharing.
Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.51.
Tabel 3.51 Tabel sharing log

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(10) Primary key
2. Sharing_id Int(11)
3. Sharing_log date Int(10)

48. Tabel smssync_message
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan url aplikasi pihak kedua yang digunakan untuk
menerima pelaporan lewat sms. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.52.

Tabel 3.52 Tabel smssync_message

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Smssync_to Varchar(100)
3. Smssync_from Varchar(100)
4. Smssync_message Text
5. Smssync_message date Datetime
6. Smssync_sent Tinyint(4)
7. Smssync_sent_date datetime

49. Tabel smssync_settings
Tabe ini berfungsi untuk menyimpan pengaturan smsync. Struktur tabel dapat dilihat

pada Tabel 3.53.
Tabel 3.53 Tabel smssync_settings

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan

1. Id Int(11) Primary key

2. Smssync_secret Varchar(100)




50. Tabel socialmedia_asset

Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.54.

Tabel 3.54 Tabel socialmedia asset
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Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pengaturan sosial media yag digunakan.

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Type Varchar(45)
3. url Text
4. Message id Int(11)

51. Tabel socialmedia_keywords

Tabel ini berfungsi untuk

menyimpan keywords yang akan digunakan dalam

pengaturan pelaporan melalui sosial media. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.55.
Tabel 3.55 Tabel socialmedia keywords

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. id Int(11) Primary key
2. Keyword Varchar(40)
3. disabled Tinyint(1)

52. Tabel socialmedia_messages_data

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.56.

Tabel 3.56 Tabel socialmedia messages data

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pelaporan melalui sosial media. Struktur

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Field name Varchar(45)
3. Value Text
4. Message id Int(11) Foreign key

53. Tabel socialmedia_settings

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.57.

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan pengaturan penggunaan sosial media. Struktur




Tabel 3.57 Tabel socialmedia_settings
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No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Setting Varchar(40) Foreign key
3. value text

54. Tabel users

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.58.

Tabel 3.58 Tabel users

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data User yang terdaftar pada sistem. Struktur

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Int(11) Primary key
2. Riverid Varchar(128)

3. Name Varchar(200)

4. Email Varchar(127) Foreign key
5. Username Varchar(100) Foreign key
6. Password Cahr(50)

7. Logins Int(10)

8. Last logins Int(10)

9. Notify Tinyint(1)

10. Updated Timestap

11. Color Varchar(6)

12. Code Varchar(30)

13. Confirmed Tinyint(1)

14. Public_profile Tinyint(1)

15. Approved Tinyint(1)

16. Needinfo Tinyint(1)

55. Tabel user_tokens

Tabel 3.59 Tabel user_tokens

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data tokesn yang digunakan User. Struktur tabel

dapat dilihat pada Tabel 3.59.

No.

Nama Kolom

Tipe Data

Constrain

Keterangan
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1. Id Int(11) Primary key
2. User id Int(11) Foreign key
3. User agent Varchar(40)

4. Token Varchar(64) Foreign key
5. Created Int(10)

6. expires Int(10)

56. Tabel verified

Tabelini berfungsi untuk menyimpan data pelaporan yang sudah diverifikasi oleh

admin. Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.60.

Tabel 3.60 Tabel verified

No. Nama Kolom Tipe Data Constrain Keterangan
1. Id Bigint(20) Primary key
2. Incident id Bigint(20) Foreign key
3. User id Int(11)
4. Verified id Datetime
5. Verified_status Tinyint(4)

B. Perancangan Struktur Basisdata Aplikasi Android

Pada perancangan struktur tabel basisdata yang akan digunakan pada aplikasi android
secara keseluruhan menggunakan struktur basisdata yang sama dengan yang dipakai pada
web aplikasi, namun karena menu yang diimplementasikan pada aplikasi android mengalami
efisiensi maka penggunaan basisdata yang digunakan lebih sederhana, diantaranya sebagai
berikut:

1. Tabel category.
Tabel incident.
Tabel location.
Tabel country.
Tabel incident category.

A

Tabel incident person.
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3.3.4 Perancangan Relasi Tabel Basisdata Web Aplikasi

Relasi antar tabel dalam database mempunyai pengertian hubungan antara tabel yang satu
dengan yang lain pada database, seperti hubungan deng jenis “Many to One”, “One to Many”
atau “One to One”.

Relasi ini sangat penting karena dapat meminimalisir adanya kesalahan dalam mendesain

database. Untuk relasi tabel ada pada bagian “LAMPIRAN” laporan.

3.3.5 Perancangan Antar Muka

Interface atau antarmuka merupakan salah satu hal penting yang dapat mempermudah
pengguna untuk berinteraksi dengan sistem. Pengguna akan mendapatkan informasi yang
diinginkan pengguna dengan mudah sesuai dengan input interaksi yang diberikan pengguna
ke dalam sistem. Untuk perancangan antarmuka sistem dibagi menjadi 2 yaitu perancangan,

yaitu perancangan antarmuka web aplikasi dan perancangan antarmuka aplikasi android.

A. Perancangan Antarmuka Web Aplikasi
1. Halaman Beranda

Halaman antar muka utama ketika pertama kali situs dibuka. Dalam halaman beranda
ini menampilkan semua menu utama yanag ada pada web aplikasi. Rancangan halaman

beranda dapat dilihat pada Gambar 3.20.

Bencanaasap

QD XQ( ) @)
smoke disaster Login

Smoke Disaster )

Pelaporan dan Penanganan Bencana Asap

BERANDA LAPORKAN  INFORMASI KEJADIAN  DOWNLOAD LAPORAN PEMBERITAHUAN  HUBUNGI KAMI

KATEGORI LAPORAN KEJADIAN Sembunyikan

[ semua katecort

[ Reawan
[[] eanTUAN DAN BENCANA ASAP

] BANTUAN ASAP
[ BENCANA ASAP
] xeeaxaran HuTaN

D PENANGANAN KEBAKARAN

Gambar 3.17 Halaman Beranda
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2. Halaman Laporkan
Merupakan antarmuka halaman yang digunakan oleh pengguna untuk memmbuat
laporan kejadian seputar bencana asap, permintaan bantaun, dan informasi lokasi kebakaran

hutan. Rancangan antarmuka dari halamn ini dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Bencanaasap

QS XG ) &
smoke disaster Login

Smoke Disaster @@= >

Pelaporan dan Penanganan Bencana Asap

BERANDA | LAPORKAN |  INFORMASI KEJADIAN  DOWNLOAD LAPORAN PEMBERITAHUAN HUBUNGI KAMI

Masukan Laporan Baru
Temukan Lokasi Ke jadian

.liudu\ Laporan ) Cari Lokasi |~

Deskripsi Laporan *

E———
angane

Data Pelapor | I | o
Noma * Lokos: Ditemuan

] Nama Lokasi Kejadian*®
Email * 1

] Link Video
No HP * 1

| Masukan Foto

Uk

Gambar 3.18 Halaman Laporkan

3. Halaman Daftar Informasi Kejadian
Merupakan antarmuka halaman yang digunakan oleh User untuk melihat daftar laporan
kejadian seputar bencana asap yang masuk dan sudah di verifikasi oleh Admin. Rancangan

antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.22.

A X O — S
smoke disaster Login

Smoke Disaster [CEEEN)

Pelaporan dan Penanganan Bencana Asap

BERANDA LAPORKAN | INFORMASI KEJADIAN DOWNLOAD LAPORAN PEMBERITAHUAN HUBUNGI KAMI

Tampilkan Laporan @ Ubah Berdasarkan Tanggal dan Waktu

[Csmasn @ reeromoen | [orwero | 2 B ] Sentns Leveren erdocarkan

Kategor Utama ——
[semua xotegor:
Clretawon

[Jeentuan don Bencana Asep

00000 0o

[levakoran Hutan

[Loxasi

[5enis Pengiriman Laporan

Media

[verifikasi

[custom Fielas

Reset Filter FILTER

Gambar 3.19 Halaman Daftar Informasi Kejadian..
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4. Halaman Hubungi Kami.
Merupakan antarmuka halaman yang digunakan oleh pengguna untuk mengirim pesan
atau kritik tentan sistem informasi ini. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar

3.23.

Bencanaasap

QD XO ) & D

Smoke Disaster

Pelaporan dan Penanganan Bencana Asap

BERANDA INPUT KEJADIAN  INFORMASI KEJADIAN DAN RELAWAN PEMBERITAHUAN HUBUNGI KAMI

Hubungi Kami

Nama

Email

Telepon
[ ]

Subjek Pesan

Deskripsi Pesan

Masukan Kode
14+9=

==

Gambar 3.20 Halaman Hubungi Kami

S. Halaman Pemberitahuan
Merupakan antarmuka halaman yang digunakan oleh User untuk mendapatkan
pemberitahuan laporan masuk sesuai dengan kategori yang di inginkan. Rancangan antarmuka

dapat dilihat pada Gambar 3.24.

Bencanaasap

QD XN )&
smoke disaster Login

Smoke Disaster @e D

Pelaporan dan Penanganan Bencana Asap

BERANDA INPUT KEJADIAN INFORMASI KEJADIAN DAN RELAWAN | PEMBERITAHUAN HUBUNGI KAMI

Dapatkan Pemberitahuan

Kirim Pemberitahuan
Pilih Kota

3 Pemberitahuan Melalui Email
Masukan Email Anda

[ ]

Titik Lokasi atau Tempat

Pilih Kategori Pemberitahuan
Santuon Asep son Sancana Asap [} Relamen

D Kebakaran Hutan D Kebakaran Hutan

[Kirim Permintaan Pemberitahuan |

Konfirmasi Pemberitahuan

[ I I I ]

1KM 2 KM 3 KM

[ ][ Temukan Lokasi |

Mencari Lokasi

Gambar 3.21 Halaman Pemberitahuan
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6. Halaman Admin
Merupakan antarmuka halaman utama yang digunakan oleh admin untuk mengedit
laporan masuk, membuat laporan, mengelola pesan masuk menjadi laporan, manajemen

pengguna dan lainnya. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.25.

Bencanaasap
QS X{ ) @& DO
))))))) Dtecater romn )
Smoke Disaster | — — 1L Cari Loporon_ ]
Dashboard Laporan Pesan Masuk Addons

Timeline Laporan

Linat Loporan: Heri ini Bulon Lolu Tohun Lolu Semua

Rincian

Ry Leeeren 1
Belum Diterima ©)

== Kotegori 4

Q@ Lokasi 1

% Pesan o
sms (©)
Twitter (©)

Laporan Terbaru

12:15 am

Gambar 3.22 Halaman Dashboard Admin

7. Halaman Laporan Admin.

Merupakan antarmuka halaman laporan yang digunakan oleh admin untuk mengelola
laporan yang dikirim oleh User. Pada halaman ini admin dapat menerima laporan untuk
ditampilakan verifikasi laporan atau menghapus laporan. Rancangan antarmuka dapat dilihat

pada Gambar 3.26.

s

QDS X ) @& D

. ——————— @)

Smoke Disaster p— ] E—rTT —
Dashboard Laporan Pesan Masuk Addons

lihatilaperan Input Laporan dan Relawan Komentar Hapus Semua

Tompilkan Semual Menunggu Diterima  Menunggu Diverifikasi  Tidak Terkategori

l Diterima | Ditolak l l Verifikasi / Tidak Diverifikasi | Hapus | Sunting Sesuai Tanuoal]v I

0 Detail Laporan Tanggal Aksi

2018-01-01

[[Feima ) [__oiolek | [Veritikasi / Tidak Diverifikasi | [ Hapus | |

Gambar 3.23 Halaman Laporan Admin
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8. Halaman Edit dan Input Laporan Admin.
Merupakan antarmuka yang digunakan oleh admin untuk membuat laporan baru

tentang kejadian bencana asap. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.27.

Bencanaasap.

S X 4O ) & D
[E———— pomn )
Smoke Di =
 — —7 —
Dashboors  [JEBBSRERJJl  Feson Masuk  Addons
Penotuon  Manajemen  Pengoune
Tt Coporon LInSit Usora gan Gt Reigaent|  romentar  Hopus Semuo

Laporan Baru

Judul Laporan *

Deskripsi Laporan *

Nama Lokasi Kejadian=

Link video

Masukan Foto
Informasi Pelapor Evaluasi Informast
Noma Depan Normo Belakana Tampilkan Laporan Ini O Yes ONo
L ) ] VerifikasiLoporan Ini O Yes ONo
Email

4

Gambar 3.24 Halaman Input dan Edit Laporan Admin

9. Halaman Hapus Semua Laporan.
Merupakan antarmuka yang digunakan admin untuk menghapus semua laporan yang
ada pada sistem, baik berasal dari laporan masuk ataupun pesan masuk via SMS atau email.

Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.28.

Bencanaasap

QS X{( — |

>>Smoke Disaster
Admin

]
Smoke Disaster | — — L CoriLoporan_____}

Dashboard Laporan Pesan Masuk Addons
Pengaturon  Manajemen  Pengguna

Lihat Laporan  Input Laporan dan Input Relawan Komentar Hapus Semua

HAPUS
Hapus Semua Intruksi
Hapus Semua Backup

Gambar 3.25 Halaman Hapus Semua Laporan
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10. Halaman Pesan Admin.

Merupakan antarmuka yang digunakan admin untuk mengelola pesan atau laporan
masuk bersumber dari SMS ataupun Twitter untuk dijadikan laporan utama. Selain itu pada
halaman ini juga admin dapat menghapus atau mengkategorikan pesan masuk yang dianggap

tidak sesuai kriteria atau spam. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.29.

QD XD

>>Smoke Disastar

) @& DO
asmin )

Smoke Disaster

Dashboard Laporan Pesan Masuk Addons

SMS  Twitter

Pesan Masuk  Pesan Keluar

" Hapus ” Spam | laukan Spam l l

DO Detail Pesan

O
Ac

Semua (0) Terpercaya (0) Spam (0) Reporters (0)

Tanggal Aksi

2018-01-01

0]
lEpus | Spam }[Bukan Spam | l

Gambar 3.26 Halaman Pesan Admin
11. Halaman Komentar Admin.
Merupan antarmuka yang digunakan admin untuk melalukan filter terhadap komentar-

komentar yang dikirim User sebelum ditampilkan pada sistem. Rancangan dapat dilihat pada

Gambar 3.30.

Bencanaasap

Smoke Disaster

| - J L

Dashboard Laporan Pesan Masuk

Addons

Pengaturan

Lihat Laporan

Input Loporan dan Input Relawan ~Komentar Hapus Semua

Tampilkan Semua|  Ditunda Diterima

Spam

[roEsmas] fwotToears] i jwsesmmn|  porans ea i jwracoam]

Hasil Tidak Ditemukan

[ oetei komentar Tonggal

Gambar 3.27 Halaman Pesan Admin
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12. Halaman Mananjemen Pengguna

Merupakan antarmuka yang digunakan oleh super admin untuk mengatur atau
melakukan manajemen User sistem. Super Admin dapat merubah status member menjadi
admin, atau menambah dan mengahpus User yang dipilih. Halaman ini hanya bisa diakses

oleh super admin. Rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.31.

Bencanaasap

QO XD ) @
Smoke Disaster [ ] T |

Dashboard  Laporan Pesan Masuk  Addons
Pengaturan  Manajemen  Pengguna

Edit Pengguna Tambah Pengguna Daftar Pengguna

Pengguna Status Aksi

Administrator SUPERADMIN Edit

Email: irawanbombang ina@gmail.com

T Edit
one MEMBER Fonu

I

Email: Tono@gmail.com

=0

4

Gambar 3.28 Halaman Manajemen Pengguna

B. Perancangan Antar Muka Aplikasi Android
Berikut ini adalah perancangan anatarmuka sistem informasi pengelolaan dan
penanganan bencana asap pada aplikasi android. Perancangan antarmuka sistem informasi

pada aplikasi android terdiri dari beberapa rancangan, yaitu :

1. Halaman Awal
Halaman antar muka utama ketika pertama kali aplikasi dibuka. Dalam halaman ini

menampilkan logo dan nama aplikasi. Rancangan dapat dilihat pada Gambar 3.32.
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SMOKE DISASTER
REPORTING

Gambar 3.29 Halaman Awal Aplikasi Android

2. Halaman Utama
Halaman utama aplikasi ini dapat diakses tanpa atau dengan login, fitur-fitur yang ada

pada aplikasi juga akan tampil pada saat halaman ini diakses. Pada halaman utama, User dapat

melakukan input laporan kejadian dan melihat daftar laporan. Rancangan halaman ini dapat

dilihat pada Gambar 3.33.

Smoke Disaster

DAFTAR LAPORAN

INPUT LAPORAN

Melalui

€D SMS Ke 082225211113

WP Twitterdengan #BencanaAsap

Gambar 3.30 Halaman Utama Aplikasi Android



3. Halaman Input Laporan
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Halaman ini berfungsi untuk melaporkan dan memberikan informasi kejadian bencana
asap oleh user. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 2.34.

"~ SMOKE DISASTER

Terima Kasih Laporan
Anda Berhasil Dikirim

Kembali Ke Beranda

Laporkan Kejadian Bencana Melalui
Aplikasi
o Androic

@D SMS Ke 08000000000
W Twitter ke @

Gambar 3.31 Halaman Input Laporan
4. Halaman Notifikasi Sukses Input Laporan
Halaman ini berfungsi

untuk memberikan notifikasi sukses ketika input kejadian
bencana asap oleh user. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 2.35.

"~ SMOKE DISASTER

Terima Kasih Laporan
Anda Berhasil Dikirim

Laporkan Kejadian Bencana Melalui
Aplikasi
o Androic

€D SMS Ke 08000000000

Gambar 3.32 Rancangan Halaman Notifikasi Sukses Input Laporan
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5. Halaman Lihat Daftar Laporan

Halaman ini berfungsi untuk melihat daftar kejadian dan informasi tentang benacana

asap. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.36.

as 10 Jun 2018 17.55
@ Kebakaran hutan disebabkan pembakaran liar

oleh warga

a 10 Jun 2018 17.56

Kebakaran hutan disebabkan pembakaran liar
oleh warga

a= 10 Jun 2018 1755

Kebakaran hutan disebabkan pembakaran liar
oleh warga

Gambar 3.33 Halaman Lihat Daftar Laporan

6. Halaman Deskripsi Daftar Laporan

Halaman ini berfungsi untuk melihat deskripsi daftar kejadian dan informasi tentang

benacana asap. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.37.

@ 10 5un 2018 1755 Q Entikong Ngabang,
Peruan Dalam,
Kalimantan Barat,
Indonesia.

Kebakaran Hutan Sebabkan Pontianak
Berkabut
Bencana Asap

Pontianak mengalami kabut asap dikeranakan
terjadinya pembakaran liar oleh warga

Laporkan Kejadian Bencana Melalui:
[ Alikasi Android
@D sMs Ke 082225211113

W Twitterdengan #BencanaAscp

Gambar 3.34 Halaman Lihat Daftar Laporan
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi sistem menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari tahapan sebelumnya
yaitu tahap analisis dan perancangan. Pada tahap implementasi sistem dijelaskan mengenai
sistem yang telah dirancang bekerja dalam bentuk prototype. Implementasi sistem ini sendiri
dibentuk menjadi dua bagian, yaitu implementasi pada profotype web-aplikasi dan
implementasi pada prototype aplikasi mobile berbasis android.

Setelah tahapan implementasi selesai, tahapan selanjutnya akan dilakukan pengujian,
pengujian merupakan tahapan akhir sebelum profotype sistem benar-benar digunakan sesuai
manfaat dan untuk keperluan penyelesaian masalah serta tujuan yang sudah ditentukan.
Pengujian juga dilakukan untuk mengetahui apakah masih terdapat malfungsi atau error dari
kinerja keseluruhan komponen yang terdapat pada prototype sistem.

Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan uji coba prototype dengan cara
melakukan simulasi pelaporan suatu kejadian tentang bencana asap atau kebekaran hutan
oleh beberapa User. Setelah uji coba prototype sistem dilakukan, penulis melakukan uji
efektivitas sistem sebagai tahapan akhir dari keselurahan tahapan yang dilakukan dalam
pembangunan sistem informasi pengelolaan pelaporan dan penanganan bencana asap berbasis
citizen science.

Uji efektivitas dilakukan untuk mendapatkan parameter ukur dari tingkat efektivitas
sistem dalam skala persen serta mampu menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan
dari pembangunannya. Metode uji efektivitas ini dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara terhadap salah satu narasumber yang kredibel dan menyebarkan kuesioner
terhadap beberapa responden yang telah melakukan uji coba dan simulasi pelaporan

menggunakan prototype sistem.

4.1 Implementasi
Implementasi merupakan bagian dari hasi nyata sistem. Pada bagian implementasi ini
terdapat dua bagian impelementasi, yaitu; 1. Impelementasi Web-Aplikasi, 2. Impelementasi

mobile aplikasi berbasis android.
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4.1.1 Implementasi Web-Aplikasi
A. Impelementasi Halaman Beranda

Halaman ini merupakan halaman pertama yang akan tampil ketika web-aplikasi
diakses, pada halaman ini juga menu-menu utama pada web-aplikasi ditampilkan dan dapat

digunakan oleh User. Implementasi halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.1.

=
Laporkan Segera Jika Seputar Kejadian Bencana Asap atau Kebakaran Hutan.
BERANDA - * KATEGORI LAPORAN KEJADIAN
SEMBUNYIKAN ]
a )
-] a [[] SEMUA KATEGORI
W BANTUAN DAN BENCANA
ASAP
| P .
* - - W KEBAKARAN HUTAN
“<S col Sorne
o B PENANGANAN
o Q g KEBAKARAN
L
° W RELAWAN
— 500 . .
= Laporkan Kejadian Melalui
500 mi © OpenStrestilap contritifors Laporan melalui SMS:
082225211113

Scale = 1:28M | -4.16511, 137.33249 Aplikasi Eksternal:
Android

(Rute_#)-(Qun2018_ #)~(Aug2018_ 2) Informasi

Laporan melalui Email:
lap kedisaster.online

Jul Aug

’ M N

4 Jun 28 Jun 12 26 Jul 9 Aug 23,

Gambar 4.1 Impelementasi Halaman Beranda

B. Implementasi Halaman Laporkan

Halaman ini berfungsi untuk melakukan pelaporan kejadian oleh User. Halaman ini akan
menampilkan form yang harus diisi oleh User, form yang harus diisi diantaranya Judul,
Deskripsi Kejadian, Lokasi dan Waktu Kejadian, Kategori Kejadian, dan Data Pelapor.
Implementasi Halaman Laporkan dapat dilihat pada Gambar 4.2

Masukan laporan baru

Temukan lokasi laperan.

Judul Laporan *
Deskripsi laporan®
-]
| o
n v
4
Tanggal Waktu 03:17 pm - UbahTanggal dan Wakiu
KategoriLaporan * 500 1=
- SalFpo! o Scale = 1-28M
# " Bantuan dan Bencana Asap T
Kebakaran Hutan
(T AR
Hapus last || Hapus selected || Bersinkan peta
Nama:* Nama Lokasi Kejadian *
NoHP:* Link Video
Email: Masukan Photo

w| o file selected

Gambar 4.2 Impelementasi Halaman Laporkan
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C. Implementasi Halaman Informasi Kejadian

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan laporan-laporan yang masuk. Pada halaman
ini laporan yang ditampilkan hanya laporan-laporan yang telah disetujui untuk ditampilkan
oleh Admin sebelumnya. Implementasi halaman informasi kejadian dapat dilihat pada

Gambar 4.3.

INFORMASI KEJADIAN

Tampilkan Laporan © Ubah berdasarkan tanggal dan wakiu

[& FElageadany

ada Kebakaran Hutdn
ada kehakaran hutan yang bisa berdampak kabut asap [ ]

— Sunting Laporan Berdasarkan
Kategori Utama bersihkan ~

egori 36

uan dan Bencana 11

Asap

[ Bantuan Asap 5
afl
| lan tes Bencana Asap 4
M Kebakaran Hutan 19
- 6
Banfien Beglfana ASap
Daarah duri fiau mengalami bencana @sap yg pekat. Banyak
warga terserang penyakit gangguan pemapasan. Ketessediaan
masker di apofikhabis,..
AdaKebakdran Hutad () \ \ A D e
- Ada kebakaran hutan'd sekitar duri riau, api berasal dari lahan
gambut yang kering. Segera ditangani, berbahaya semakin Sovain Fnmimmameencisiabian
membesar eng; al P 5|

Media bersihkan
I kebakaran ladang
@ kebakaran besar Verifikasi bersihkan

Custom Fields bersihkan

‘ Reset Filter FILTER

Gambar 4.3 Impelementasi Halaman Informasi Kejadian

D. Implementasi Halaman Download Laporan

Halaman ini berfungsi untuk mengunduh laporan — laporan yang telah dikirim oleh User.
Laporan yang dapat diunduh tidak hanya laporan yang sudah diterima atau diverfifikasi oleh
Admin, maupun yang belum diterima atau belum diverifikasi. Implementasi halaman

informasi kejadian dapat dilihat pada Gambar 4.3.

smoke disaster Gari Laporan

Beranda Laporan Pesan Masuk Addons Pengaturan Manage Pengguna

Lihat Laporan _Input Laporan dan Input Relawan  Komentar ~ Hapus Semua

Pilih format file yang akan di download
sV XML

Pilih status laporan:

nPilih semua
wDiterima nSudah diverifikasi
vaLaporan Menunggu diterima rLaporan Menunggu Diverifikasi
Dari tanggal: Sampai Tanggal:
Rtur format download:
nPilih semua
nDeskripsi ninformasi Lokasi
nKategori nlatitude
nAtur Fields nLongitude

winformasi Personal

DOWNLOAD

Gambar 4.4 Impelementasi Halaman Download Laporan
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E. Implementasi Halaman Hubungi Kami
Halaman ini berfungsi untuk mengirimkan seputar pertanyaan, kritik, ataupun saran
terhadap sistem oleh User. Pada halaman User cukup mengisi form yang telah disediakan

oleh sistem. Implementasi halaman hubungi kami dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Hubungi Kami

Nama :

Email :
Telepon :
Subjek Pesan :

Deskripsi Pesan :

Masukan Kode :
19+9=

Kirim Pesan

Gambar 4.5 Impelementasi Halaman Hubungi Kami

F. Implementasi Halaman Dashboard Admin

Halaman ini menjadi halaman yang pertama tampil ketika Admin sukses melakukan
login. Pada halaman ini juga menu-menu utama yang dapat diakses oleh Admin ditampilkan,
selain itu pada halaman ini juga akan ditampilkan grafik tentang aktivitas sistem.

Implementasi halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.6.

smoke disaster GariLgoran

Beranda  Laporan  Pesan Masuk  Addons

DASHBOARD

Timeline Laporan Statistik Cepat

3 Laporan 8
Laporan Diterima

= Kategori 6
@ Lokasi 8

Berita Terbaru 0

Pesan 514

Gambar 4.6 Impelementasi Halaman Dashboard Admin
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G. Implementasi Halaman Laporan Masuk Admin

Halaman ini berfungsi untuk mengelola laporan yang masuk ke dalam sistem. Laporan-
laporan tersebut dipilih untuk ditampilkan atau diverifikasi oleh Admin. Pada halaman ini
juga Admin juga dapat melakukan perubahan laporan sesuai dengan yang diperlukan atau
menghapus laporan. Implementasi halaman laporan masuk admin dapat dilihat pada Gambar

4.7.

smoke disaster

aaaaaaaaaaaaaaaa

Gambar 4.7 Impelementasi Halaman Laporan Masuk Admin

H. Implementasi Halaman Pesan Masuk Admin
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan laporan masuk yang bersumber dari SMS
atau Email dan kemudian dikelola oleh Admin menjadi laporan. Implementasi halaman pesan

masuk ini dapat dilihat pada Gambar 4.8

smoke disaster i

Beranda  Laporan  Pesan Masuk  Addons
SMS Email

Pesan Masuk

Hapus  Spam  Bukan Spam

Tidak ditemukan

0 Halaman Utama

Gambar 4.8 Impelementasi Halaman Pesan Masuk Admin
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I. Implementasi Halaman Manajemen Pengguna

Halaman ini berfungsi untuk melakukan manajemen pada User yang terdaftar atau
berstatus sebagai Member. Manajemen yang dilakukan berupa perubahan status User
misalnya dari hanya Member menjadi Admin serta sebaliknya. Manajemen pengguna ini
hanya dapat dilakukan oleh Super Admin. Implementasi halaman manajemen pengguna dapat

dilihat pada Gambar 4.9.

smoke disaster o

Beranda  Laporan  Pesan Mastk  Addons

Edit Pengguna Tanbeh engqne - Datr Pengquna

Bnbarg TOMAOA it

Aninitato SIPERINN it

Binbrg TOMADA it

frat gl

1 Halaman Utama | {

Gambar 4.9 Impelementasi Halaman Manajemen Pengguna

J. Implementasi Halaman Manajemen Web-Aplikasi

Halaman ini berfungsi untuk melakukan perubahan-perubahan atau pengaturan yang
diperlukan terhadap sistem atau web-aplikasi oleh Admin. Salah satu perubahan yaitu
manajemen kategori. Implementasi
halaman manajemen web- aplikasi ini dapat

smoke disaster o
dilihat pada Gambar 4.10.

Beranda  Llaporan  PesanMasuk  Addons
Categories Skejul Public Listing Admin Actions Badges  Alerts  Sharing

Tambah Kategori

Gambar 4.10 Impelementasi Halaman Manajemen Web-Aplikasi
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4.1.2 Implementasi Aplikasi Android

Implementasi pada aplikasi smartphone Dberbasis sistem operasi android ini
memangalami efisiensi pada penggunaan menu, hal ini dilakukan demi menunjang
kemudahan kepada User dalam proses pelaporan, dari keseluruhan menu yang digunakan
pada web-aplikasi, hanya menu “Input Laporan” dan “Daftar Laporan” yang digunakan. Sifat
“mobile” pada aplikasi android ini tentunya menjadi pertimbangan penulis dalam melakukan
efisiensi penggunaa menu pada aplikasi android. Proses pelaporan yang mungkin terjadi
mendadak atau serba cepat karena kejadian bencana asap tidak dapat terprediksi
memungkinkan frekuensi penggunaan menu “Input Laporan” dan menu “Daftar Kejadian”

akan jauh lebih sering diakses atau digunakan User.

A. Implementasi Halaman Loading Aplikasi Android
Halaman ini merupan tampilan /oading saat aplikasi android dibuka atau dijalankan.

Implementasi halaman /oading aplikasi android dapat dilihat pada Gambar 4.11.

SMOKE DISASTER
REPORTING

Gambar 4.11 Impelementasi Halaman Loading Aplikasi Android

B. Implementasi Halaman Utama Aplikasi Android
Pada halaman ini menu utama aplikasi akan ditampilkan dan dapat diakses oleh User-.
menu utama yang ditampilkan adalah menu “Input Laporan” dan “Daftar Laporan”.

Implementasi halaman utama aplikasi android dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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— Beranda

SMOKE DISASTER

DAFTAR LAPORAN

INPUT LAPORAN

Laporkan Kejadian Bencana Melalui :
D Aplikasi Androia
n SMS ke XXXXXXXXX

Gambar 4.12 Impelementasi Halaman Utama Aplikasi Android

C. Implementasi Halaman Input Laporan Aplikasi Android

Halaman ini berfungsi untuk melakukan pelaporan melalui aplikasi android. Pada
halaman aplikasi ini User akan mengisi form pelaporan yang disediakan seperti Judul,
Deskripisi Kejadian, Tanggal dan Waktu Kejadian, Kategori Kejadian, Data Pelapor, Foto
atau Link Video Kejadian, dan Lokasi Kejadian. Implementasi halaman ini dapat dilihat pada

Gambar 4.13.

Input Laporan = Input Laporan

INPUT LAPORAN

=

[

\ B
»

-

a

= . —

LY
KIRIM LAPORAN

Gambar 4.13 Impelementasi Halaman Input Laporan Aplikasi Android
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D. Implementasi Halaman Daftar Kejadian Aplikasi Android

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar dan deskripsi laporan-laporan yang
masuk dan telah diverifikasi oleh Admin. Pada halaman ini juga User dapat melihat laporan
sesuai dengan kategori yang dipilih. Implementasi halaman daftar kejadian dapat dilihat pada

Gambar 4.14.

= DaftarLaporan Q

DAFTAR INFORMASI KEJADIAN

ada Kebakaran Hutan @
Bantuan Bencana Asap
Ada Kebakaran Hutan c
k kebakaran di singkawang sudah ditangani
Permintaan Bantuan Asap
Ada Kebakaran Hutan
garbr g 9

Laporkan Kejadian Bencana Melal
kebakaran di singkawang sudah 0

ditangani

. " [ I

Gambar 4.14 Impelementasi Halaman Daftar Laporan Aplikasi Android

4.2 Pengujian

4.2.1 Pengujian Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengungkapkan kemampua instrumetn dalam mengukur
kebenaran hasil penelitian secara cermat dan tepat, yang sekaligus membuktikan bahwa suatu
instrument dinyatakan salih/valid.

Uji Validitas ini dilakukan dengan mengambil 20 sempel dari pengguna Sistem Informasi
Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science sebagai
sempel penelitian. Setelah diketahui bahwa kesioner tersebut valid maka kuesioner tersebut
dapat digunakan untuk penelitian. Dari hasil uji validitas terhadap butir — butir pertanyaan
yang telah tercantum dalam kuesioner ternyata semua butir pertanyaan mengenai persepsi
pengguyna terhadap efektivitas sistem dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Item | Koefisien Validitas Keterangan
1 0.6528 Valid
2 0.6676 Valid
3 0.7212 Valid
4 0.5904 Valid

4.2.2 Pengujian Reliabilitas

Kualitas kuesioner tidak hanya ditentukan oleh kemampuan item — itemnya dalam
mengukur atau mengungkapkan pendapat subyek, namun juga harus mampu memberikan
konsistensi (keandalan) maksud, sehingga dpaat menghindari terjadinya pemaknaan gandan
oleh sesama subyek pada kuesioner. Evaluasi terhadap keandalan kuesioner dilakukan
dengan uji reabilitas, hasil uji menemukan kuesioner yang digunakan memiliki koedisien
keandalan (Sperman Brown) sebesar 0.7713. Nilai ini lebih besar dari r-tabel sebesar 0.135

sehingga dinyatakan reliabel.

4.2.3 Hasil Deskripsi Efektivitas Sistem Oleh Pengguna

Untuk mengetahui efektivitas sistem menurut pengguna umum dapat diketahui melalui
pengujian statistik diskriptif. Pengujian ini memberitahukan skor penilaian dalam bentuk rata
— rata maupun per subyek, tinggi rendahnya skor penilaian ini merupakan persepsi pengguna
secara umum terhadap efektif atau tidaknya Sistem Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan
Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science.

Nilai rata — rata persepsi pengguna terhadap pertanyaan menggunakan skala likert

terkategori (Sugiyono, 1999:98) dapat dilihat pada Tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Nilai Persepsi
No Persepsi Skor
1 Sangat Efektif 5
2 Efektif 4
3 Netral 3
4 Tidak Efektif 2
5 Sangat Tidak Efektif 1
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Dengan demikian skor tertinggi akan tercapai bila semua pertanyaan ditanggapi setuju
atau diberi skor 5 oleh responden, sehingga diperoleh skor tertinggi sebesar 5 x 20 = 100,
sebaliknya skor terendah diberi skor 1 oleh responden, sehingga diperoleh skor 1 x 20 = 20.
Dalam rentang skor 20 (terendah) sampai dengan 20 (tertinggi) sapat ditetukan interval untuk

membuat 5 kategorisasi penelitian sebagai berikut :

Interval = (100 — 20) /5
= 16

Interval rata — rata = 16/20 = 0.8
Sehingga diperoleh katagorisasi :

Interval Katagori
1.0 —1.8 Sangat Tidak Efektif
> 1.8-2.6 Tidak Efektif
> 26-34 Netral
> 34-42 Efektif
> 42-50 Sangat Efektif

Data skor dan hasil perhitungan data kuesioner tentang persepsi pengguna terhadap
efektivitas Sistem Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis
Citizen Science dari sejumlah 20 responden diperoleh skor maksimum 5.0, skor minimum 1.0
dan skor rata — rata 3.8350 dari 4 butir pertanyaan kesioner. Data kuesioner ini dapat

dideskripsikan dalam bentuk distribusi frekuensi skor seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Pengguna Terhadap
Efektivitas Sistem

No Kategori Interval Nilai Frekuensi Valid Percent
1 STE 1.0-1.8 0 0
2 TE 1.8-2.6 1 5.0
3 26-34 2 10.0
4 E 34-42 9 45.0
5 SE 42-5.0 8 40.0
Hasil 100 100
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data bahwa, terdapat 8 orang atau (40%) responden
memiliki persepsi terhadap efektivitas Sistem Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan
Penanganan Bencana Asap ‘“sangat efektif”, dan terdapat 9 orang atau (45%) responden
memililiki persepsi “efektif”’, dan terdapat 2 orang memiliki persepsi “netral”, dan 1 orang
atau (5%) memiliki persepsi tidak efektif;

Berdasarkan distribusi penilitian ini berarti mayoritas konsumen menilai bahwa Sistem
Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science

sudah efketif.

Tabel 4.4 Jawab Responden Terhadap
Efektivitas Sistem

SE E N TE STE
Item
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
1 4 14 2 0 0
2 6 12 2 0 0
3 7 10 3 0 0
4 6 7 5 1 0

Berdasarkan pertanyaan no.l sampai no.4 yaitu tentang efektivitas Sistem Informasi
Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science menurut

persepsi pengguna diperoleh jawaban responden sebagai berikut:

1. Untuk pertanyaan no.l, (Apakah dengan adanya aplikasi ini, pelaporan kejadian bencana
asap dapat lebih mudah dilakukan) dari 20 responden diperoleh 4 responden
memberikan jawaban “sangat efektif”, 14 responden memberikan jawaban “efektif” dan
2 responden memberikan jawaban “netral”.

2. Untuk pertanyaan no.2, (Apakah aplikasi ini dirasa efektif dalam pengelolaan pelaporan
bencana asap dan kebakaran hutan.) dari 20 responden diperoleh 6 responden
memberikan jawaban “sangat efektif”, 12 responden memberikan jawaban “efektif” dan
2 responden memberikan jawaban “netral”.

3. Untuk pertanyaan no.3, (Apakah aplikasi ini dapat membantu pihak-pihak terkait dan
para relawan agar dapat menyebar memberikan bantuan atau penanganan ketika terjadi

bencana asap maupun kebakaran hutan.) dari 20 responden diperoleh 7 responden
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memberikan jawaban “sangat efektif”’, 10 responden memberikan jawaban “efektif” dan
3 responden memberikan jawaban “netral”.

4. Untuk pertanyaan no.4, (Apakah dengan adanya aplikasi ini akan membantu pihak-pihak
yang terkait untuk segera memberikan bantuan yang tepat dan cepat terhadap daerah dan
korban yang terdampak bencana asap.) dari 20 responden diperoleh 6 responden
memberikan jawaban “sangat efektif’, 6 responden memberikan jawaban “efektif”, 5
responden memberikan jawaban “netral” dan 1 respondedn memberikan jawaban tidak

efektif.

Penulis menyebarkan kuesioner kepada 20 responden dengan rentang usia antara 19

tahun sampai 30 tahun. Analisis tabel responden dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.5 Tabel Responden

No. Nama Kota Asal Pekerjaan
1. Rizky Febriansyah Cirebon Mahasiswa
2. Haryanus S. K Pontianak Mahasiswa
3. Pramudanu Pontianak Mahasiswa
4. Syafiul Hadi Pontianak Jurnalis
5. Beny Yogyakarta Jurnalis
6. Kholisudin Sumenep Swasta
7. Arie Azhari D P Pontianak Mahasiswa
8. Ricky D Pintabar Pontianak Mahasiswa
9. Syukron Baharis Madura Mahasiswa
10. Yanuardhi Mazid P Yogyakarta Mahasiswa
12. Yudha Pratama Pontianak Swasta
13. Adam Solo Jurnalis
14. Jule Solo Jurnalis
15. Jumali Semarang Jurnalis
16. Fatah Yogyakarta Swasta
17. Nizar Ahmad Yogyakarta Swasta
18. Resti Yogyakarta Mahasiswa
19. Imam Rianto Banjar Mahasiswa
20. Ellanda Pratama Yogyakarta Mahasiswa
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Pengujian dilakukan secara objektif, dimana responden melakukan uji coba prototype
sistem berupa web-aplikasi dan aplikasi mobile berbasis android dengan melakukan simulasi
pelaporan sebuah kejadian dalam ruang lingkup seputar bencana asap maupun kebakaran
hutan. Setelah ujicoba dilakukan responden, penulis meminta responden untuk mengisi
tanggapan dengan memberikan penilaian terhadap pertanyaan atau pernyataan yang sudah
disediakan penulis dalam bentuk kuesioner. Detail daftar pernyataan atau pertanyaan pada

kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.6 Hasil Kuesioner Pengukuran Efektivitas Sistem Informasi

Frekuensi
NO Pertanyaan / Pernyataan Skor
STE | TE |N E SE

Apakah dengan adanya aplikasi ini,
1. pelaporan kejadian bencana asap dapat 0 0 2 14 4 76 %
lebih mudah dilakukan

Apakah aplikasi ini dirasa efektif dalam
2. pengelolaan pelaporan bencana asap dan 0 0 2 12 6 80 %

kebakaran hutan.

Apakah aplikasi ini dapat membantu
pihak-pihak terkait dan para relawan agar
3. dapat menyebar memberikan bantuan 0 0 4 11 6 80.00 %
atau penanganan ketika terjadi bencana

asap maupun kebakaran hutan.

Apakah dengan adanya aplikasi ini akan
membantu pihak-pihak yang terkait untuk
4. segera memberikan bantuan yang tepat 0 1 6 8 5 80.00 %

dan cepat terhadap daerah dan korban

yang terdampak bencana asap.

Pada penelitian ini jika dilihat secara rata — rata sebagian responden memberikan
tanggapan yang positif, yaitu ada 8 responden atau (40%) yang menyatakan bahwa sistem
informasi ini “sangat efektif”’, ada 9 responden atau (45%) yang menyatakan bahwa sistem
informasi ini “efektif “ dan 2 responden atau (10%) menyatakan “netral”. Berdasarkan hasil
tersebut, berarti mayoritas konsumen menilai bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Pelaporan

Dan Penanganan Bencana Asap Berbasis Citizen Science sudah efektif.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil — hasil yang telah diuraikan dalam analisis data dan pembahasan,
menunjukan bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap
Berbasis Citizen Science telah berhasil mencapai tujuannya dan menjawab rumusan masalah
yaitu meningkatkan efektivitas pengelolaan pelaporan dan sebagai media pemusatan
informasi bagi para relawan RTIK dan pihak — pihak terkait demi keperluan membantu
menangani bencana asap secara efektif, efisien dan tepat sasaran dengan teknik sistem
informasi terpusat.

Jika dilihat per-item pertanyaan dapat disimpulkan bahwa item ke-1 (Apakah dengan
adanya aplikasi ini, pelaporan kejadian bencana asap dapat lebih mudah dilakukan)
merupakan item yang paling efektif, yaitu 14 responden menyatakan efektif. Dan ada satu
reponden menyatakan tidak efektif pada item ke-4 (Apakah dengan adanya aplikasi ini akan
membantu pihak-pihak yang terkait untuk segera memberikan bantuan yang tepat dan cepat
terhadap daerah dan korban yang terdampak bencana asap).

Secara keseluruhan, dari analisi statitstik hasil diperoleh bawah persepsi konsumen
terhadap efektifitas Informasi Pengelolaan Pelaporan Dan Penanganan Bencana Asap

Berbasis Citizen Science sudah “efektif”.

5.2 Saran

Karena sistem ini dibangun dengan sifat mengembangkan, semoga kelak para
developer lainnya diharapkan berkenan ikut serta dalam mengembangkan sistem ini menjadi
lebih baik lagi. Serta harapan penulis semoga sistem ini kedepannya akan dibuat dalam
bentuk aplikasi smartphone berbasis 10S dan tidak hanya tersedia dalam bentuk aplikasi

smarthphone berbasis Android.
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